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KATA PEXGANTAR

DaIam kehidupan sehari-hari kita seriDg menj umpai

kejadian-kejadian alau peri sti h,a-per i sti wa yaDg sifat_
nya be-l um pasLi., apakah suaLu peristiwa tersebut akan

Lerjadi atau Li dak.

Untuk mengukur ketldak pasliar, dari peristiwa_
per-i sLi wa Lersebut di gunakan ukuraD pel uang. Jadi
peluang merupakan sebuah ukuraD yang dipakai untuk

mengetahui apakah suatu perist-twa akan Lerjadi atau
Li dak .

Sehubungan dengan peraDan penting peluang, Lerutama

sebagai dasar dalam pengam.bi -I an keputusan, penulis ber-
usaha untuk menghimpun unaian-uraian ,neDgenai peluang

yang dikutip dari berbagai buku dan kemudiaD disajikan
dal arn bentuk sebuah buku.

Buku inl Lerdiri dari empat bab dan penu-Iis ber-
harap agar para pemakai buku 1ni dapat mengerti dengan

mudah mengenai urai an-urai annya.

Mudah-mudahan buku ini dapat berrnanfaaL bagi para

pernbaca yang mempe-Iajari masal ah-masal ai, rnengenai

pel uang dan untuk kesempurnaan buku ini, penulis dengan

senang hati menerima saran-saran dan kritikan dari
segal a pi hak

Padang, Ag\rstus 1990
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BAB T

AHALr SA KOI,IBI XATORI AL

1 . PRI HST P DASAR XET{GHI Tt'XG

DaIam beberapa masa.Lah slalisLik, kiLa harus

mendafLarkan sem\Ja r:DSIJr yang mungkin dalam keadaan

tertentu aLau seti dak -ti dak nya meDenLukan banyak ke-

mungkinan yang berbeda. DaIam rnenentukan kemungk-inan

yang ber beda in-i, kita sering menggunakan dalil yar,g

disebut dengan "PRINSIP PERKALIAN", seperti dikemukakan

oI eh John E. Freund dan Ronal E. l{al pol e ( 1947 ; 2 ) .

Dali I 1.1 : Jika

n cara

suatu prosedur terdiri dari dua tahap,

Lahap per Lama dilakukan dalam nr cara berbeda

dan untuk masing-masing cara ini tahap kedua

dapat dilakukan dalam n, cara berbeda, maka

kesef uruhan prosedur dapat dilakukan dalam n
I

2

CoDtoh 1. 1: Beberapa cara yarrg mungkin, apablla kita

me-lakukan pengundian deDgan menggunakan saLu

mata uang Iogam Rp.5O,- dan salu ,nata uang logam

Rp. 1 OO, -

Penyel esai an :

Untuk menyelesaikan permasalahan ini, mata uang }ogam

Rp.50,- dapat terjadi dalam e cara (yaiLu keluarnya

angka 50 dan gambar burung) dan untuk masing-masing

cara ini mata uang -t ogam Rp. 1OO,- dapat juga lerjadi

dalam 2 cara. Sehi ngga seluruhnya dapat Lerjadi dalam 2

x2=4carabeFbeda.

1
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Dal i. .L

yang

daL am

1.1 ini dapaL diperluas uDtuk sebuah prosedure

terdir-i dari beberapa tahap. Seperti yang Lerliha!

dalil berikut yang ditulis SEYMOUR LI PSCHUTZ

C 1Sa1 ;16)

Da.Il] 1.2 : Jika sebuah pFosedur Lerdiri dari k tahap,

tahap perLama dapat dilakukan dalam rr, cara

berbeda unLuk masiDg-masi ng cara ini tahap kedua

dapat dilakukan dalam n cara berbeda, untuk
z

masi ng-masi ng cara .i ni tahap keL-i ga dapaL di -

-Iakukan dal am n cara, dan demikian seterusDya;
3

maka keseluruhan prosedur dapat dilakukan da-lam

n,D.D123 . D Cara.
k

Conloh 1.2: Seor ang anak perempuan nrempunyai ste.Ian

pakaian dan perhiasan yang lerdlri dari 4 helai

gaun 3 macam kalung dan 2 pasang sepatu. Ada

beber apa cara anak perempuaD lersebut dapa!

,nemak a-i ste] an pakai aD dan perh-i asan tersebut ?

Penye-l esai an

DaI am hal 1ni , 3, n =2,n = 4, n
2

maka n >cr >cnt 2 37 3

4x3x2= ?4. Jadi terdapat 24 stelan yang berbeda

yang dapaL dipakai o-I eh anak perempuan itu.

2. XOTASI FATTORIAL

Notasi Faktorial akan banyak kita gunakan untuk

perhi tuDgan-perhi lungan berikut ini. Defenisi Faktorial

ini dapat dilihat se;>erti berikut, seperti yang di-

kemukakan oleh Se)rDDur- Lipsclrrrtz C19a1 ; 16).
0,;:-::iL,.ilr" . 

,,;
t..? r" I
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Defenisi 1.1

mak a

: Jika n adalah bi).angan bulat

perkalian bilangan bulaL dari

posi ti f ,

1 sampai

dengaD n di Damakan

notas j. k an dengan n.

Sehingga "n fakLori aI

beri.ku! :

n! 7. ?. 3.. . . CD-2). Cn-1). n

faktorial " yahg di -

dapat di tul i s sebagai

1?O

36aaao 362aAOO

Khus usnya

Contoh 1.3: a- 3!

b. 4!

o! 1

= 1.4.3 = O

4.5 = 7?o

7.4.9 =

2.3.4 =7

7

L

24

e.3

d. 9! e.3.4.5.6 3628AO

Untuk dapat menghituDg faktorial pada conLoh di aLas,

dapaL juga digunakan hubungan sebagai berikuL :

C n + 1 )! = C n + 1 ) n!

Contoh 1. 4: a 4. 3! ?4

c. 5!

4!=

5!=

10!
a!

= 4.6 =

4.7 =

b

c

d

5. 4! = 5. 24

10. 9! = 10
8. 7. 6!
6! 56

3. PER}IUTASI

Dalam banyak ha.I seriDg kita menjumpai banyak

susuDan ber beda yang mungkin dengan memperhatikan

urutanDya. SusunaD yang ber beda seper!i ini disebut

"PERXUTASX " yang defenisiDya seperLi yang dikemukakan

oleh J. Supranlo. MA ( 1945 ; 51 )
rt i'. ,. l-:ii i "'\

6

i) 1t-
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Defenisi 1. e : SusurraD yang mungkin dari obiek-objek

berbeda dengan memperhatikan uruLanDya di-

"Per mutasi " .

yang

yang

sebuL

Ji ka yang disusun hanya sebanYak r dari n obj ek

Permutasi rmaka susunan itu disebut

objek dari n objek.

Berikut ini dapat kita lihat beber apa dalil yang ber-

kaiLan dengan permut.asi unLuk beberapa

ber beda .

kondisi yang

DaliI 1. 3 Banyak permutasi dari n obiek yaDg ber beda

adalah n.

Contoh 1.5: i'lisalkan kita memPunyai 4 angka, yaiLu 2'4'

C r 5n)

6, A.

Berapa banyak permutasi yang terdiri dari 4 angka

ber beda dari 4 angka tersebut ?

Penyel esai an :

Posisi 1 Posisi ? Posisl 3 Posisi 4

Pada posisi 1, kita dapa! menilih 4 angka

Pada posisi 2, kita daPat mernilih 3 angka

Pada posisi 3, kita dapat merdlih 2 angka

Pada posisi 4, kila dapat nernilih 1 angka

Jadi banyaknya permutasi yang mungkin adalah :

4!=4x3x?x7=?4

Dalil. 1.4 Banyak permutasi dari n objek yang ber beda

dianbil r objek adalah :

nPr = n(n-1)(n-2). . . . (n-r+1) n!
( n-1) !
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Contoh 1. 6 l{isalkan kila punya 4 abjad, yaitu a,b,c,d

yang terdi ri dari padaBer apa

abj ad

Penyel esai an

Ki ta ketahui

banyak permutasi

yang ber beda dar i 4 abjad di aLas?

n=4danr=2
4l z,!Jadi banyaknya

Ke-14 per mulasi

ab

ba

Dalil 1.4 : Dl

Bukti

Mak a

per mutasi

Ler sebut

ac ad

ca da

c 4-e) !

adalah :

bc bd cd

cb db dc

?l

atas dapat di bukti kan sebagai
P

12

Cn-r) !

berikut
n!nr= nCn-1)(n-2) . C D-r -+1) =

Seper ti yaDg telah diketahui

n!

n! 1 .2.3 n

Cn-r) ! r.e.3 (n-r)

12? n
1.?.3 Cn-r)

1. ?. 3.. . . Cn-r-1)Cn-r)Cn-r+1). . . Cn-1)n
I?. 3. .. . . Cn-r-1)(n-r)

C n-r) !

4. PERI{UTAST DE GAX PENGT'LA'{GAN

Bentuk -bentuk rumus seperti yang

permutasi lerdahul ukan pada

di gunakan

bagi an

untuk menenlukaD permutasi dari

yang meDgandung abjad yang sama seperti

"aI jabar ", "papa", "Eddy" dan sebaga.inya.

MenuruL J. Supranto, MA C1945 ; 64)
i\:,: " ' il p.l.

i.r r'

telah dijelas-

tidak dapat

sebuah k ata

kata-k ata

u
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DaI i.l- 1.5 : Banyak Permutasi dari n obiek' deDgan nl

adalah banYak obiek Per t-arna

banyaknya obiek kedua Yarrg

adalah banYaknYa objek ke-k

,r*ar* *ak = fi adal ah :

n!

yang ser uPa '

ser uPa ,

yang seruPa

n

n

2

k

dan

n! n!
1 2

n
k

yang

Pn ri.n n
k

permulasi ber beda Yang daPat di-

bentuk dari semua huruf-huruf unluk kata "EDDY"?

Penyelesaian :

Pada kat-a "EDDY" LerdaPaL dua huruf yang sama yaitu

huruf D. Kedua huruf ini, iika masi ng-masi ngnya ber-

beda yaitu D, dan Dz maka banyak Permutasi yang mungkin

adalah 4l = 24. Sedangkan banyak Permutas-i dengan huruf

yang sama adalah ?} = ?. Jadl banyaknya Permulasi yang

ber b,eda dari kata "EDDY" dengan dua huruf yang sana

4! ?4adalah, --Z-- = ---Z- = La'

Susunan lersebuL daPat dilihaL sebagai berikut :

EDryDz = EDryD, YDTED, = YDTED,

YDDEzl

YED D2l

dapat dilulis dengan notasi

Contoh 1.7
72

Ber apa

EYD D,2

EDDYt2

DDYE,2

DDEY DDEYz1

YED D72

D EYD,2 D EYDz7

L 2
D YED27D YED

EYD D2l

EDDY21

DDYEzl

YDDEt2

,2

DEDY = DEDY DYDE DYDE
z22,2 I t I



5. PERHUTASI KELILTNO

Ronaf d E. Yfal pol e dan Ra)rrnond H. Myers C 1986

13 ) mengemukakan defenisi berikut

Def eDi si 3 Permutasi keliling adal ah

di perol eh bi I a objek-objek

me.l i ngk ar .

Permutasi keliling dari n objek
Pn n = C n-1) !

permulasi yang

yang di susun

ada.l ah

Conloh 1.8 Tiga orang BPH SEMA yang terdiri dari

Ketua,

adak an

lYakiI Ketua dan Sekretaris akan ,neDg-

pertemuan. Mereka akan duduk secara

mel i ngk ar .

Berapa banyak susunan yang mungkin daPat dibuaL?-

Penyelesaian :

Per rnutasi yaDg mungkin adal.ah :

7.

Jadl terdapat e permutasi kel j. ling yang dapat dibuat.

6. SA''{PEL YATG DT URUTKA}{

Di dalam anaLisis kombinaloria-I , khususnya men-

cari peluang sebuah kelereng yang di anbi.l. secara acak

dari sebuah kotak beris.i n kelereDg ; aPabila dianbil

sebuah kelereng sesudah yang Iainnya, katakanlah r

naka di katakan pengambi-lan sebuah samPel yang di-kall,

ur uL

z

berukuran r



a

Da]am ha] ini terdapat dua kasus ' yaitu :

Ci). Pengambilan Sampel Dengan Pengembalian

Dalam hal ini, kelereng yang sudah diambil

disimpan kembali ke dalavn kotak sebel um kelereng

berikutnya diarnbil Karena ada n cara yang berbeda

untuk mengarnbi t masing-masing ke.lereng, dengan

menggunakan prinsiP dasar perhi.tungan titik-titik

sampel , maka ada i

n.n.rr.. .n C sebanYak r kali) = nr

Sampel yang diurut yang berbeda berukuran r dengan

pengem.bal i an.

Cii). PeDgernbal i an Sampel Tanpa Pengemba).ian.

Dalam hal ini, kelereng yang sudah diambil

Lidak disimpan kenbali ke dalam kotak sebel um

ke-IereDg berikuLnya dlambil. Jadi, sebuah samPel

yang diurutkan Lanpa pengernba] i an adalah r-Per-

muLasi dari objek-objek yang ada dalam kotak itu.

Dengan denikian akan diPeroleh:

nPr = n(n-1 )(n-2) ... Cn-r+1) = --=-'! 
-C n-r ) !

Sampel yang diurutkan berukuran r yang berbeda

Lanpa pengembalian dari PDPulasi berukuran n

obj ek .

Conl-oh 1. 9: Dengan beberapa cara kita daPat rnenganbi I 3

dalam satukeI ereng dar i

k olak .

4O ke). ereng yang ada

a. dengan pengeInbal i an

b. tanpa pengem.bal i an
rl
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Penyel esai aD :

a. Dengan Pengembal i an

Karena kiLa akaD mengambi I 3 ke-Iereng, maka berarti

kita akan mengambi I satu persaLu kelereng Lersebut

dimana seLelah nelakukan pengambilan yang Pert-ama,

kelereng tersebut dikenbal.ikan Iagi. Delnikian iuga

untuk perlgam.bi .1. an sel anj utnya. Masi ng-masi ng

ke.lereng dapat kita pilih dalam 40 cara yang ber-

beda.

Jadi terdapat : 40 x 40 x 40 = 12OOO

cara pengambilan 3 kelereng dengan penger)aIian.

b. Tanpa Pengenbal i an.

Jika masiDg-masing kelereng tidak dikembalikan -Lagi

ke dalam kotak sebel um kelereng berikutnya dianbil,

maka pengambilan kele'reng per tarna dapat di lakukan

dalam 40 cara berbeda, pengarnbil an kelereng kedua

dilakukan dalam 39 cara berbeda, dan Pengambilan

ketiga dilakukan dalam 38 cara ber beda.

Jadi terdapaL : 40 x 39 x 3a = 59eAO

cara pengambi lan 3 kelereng lanpa pengembalian.

7. KOXBTXAST

Kombinasi dapat di def eni s.i kan

di tu-I i s da.L am buk u "I ] mu Pe-I uang Dan

f nsin)rur Dan IJ.muwan" oleh Ronald

Ralfllond H Myers C 19a6 ; 14 )-

seperLi apa yang

Statislik Untuk

E. lfal po} e dan

l
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Defeni si 1. 4 Kom.bi nasi adal ah susunan dari obj ek -

l-anpa ,nemper haLi kanber bedaobjek yang

ur utannya.

Contoh 1.1O : Misalkan

yai tu

dari 3

ki La mempunyai 4 huruf

A,B,C, dan D. Maka kombinasi yan9

atas

per Lama

ter di ri

ada] ah:

adal ahr

eI emerr

huruf berdasarkan 4 huruf di

ABC, ABD, ACD dan BCD.

Hal yang harus diperhatikan dal. am kombinasi ini

liap susunan yang mungkin memPunyai unsur at-au

yang berbeda saLu dengan yang IaiDDya. Jad-i,
susunan-susunan yaDg ,nemPunyai elemen yang sama

puD uruLan el emen-e.l emennya berlainan maka susuDan-

susurran itu dianggap sarna.

Di dalam tabel berikut ini akan terfihat jeJ.as per-

bedaan antara Permutasi dan Kornbinasi.

Per mutasi

ABC, ACB, BAC, BCA, CAB,

ABD, ADB, BAD, BDA, DAB,

ACD, ADC, CAD, CDA, DAC,

BCD, BDC, CBD, CDB, DEC,

Dengan memperhaLikan Label

kcmb-i nasi d-i kal i kan dengan 6

seti ap
wa] au-

Kombi nasi

ABC

ABD

ACD

BCD

aLas, maka banyak

dengan 3. Sama banyak

CBA

DBA

DCA

DCB

di

sama

dengan banyaknya permulasi.

+cs = --1- aPe3!
Sehingga kita peroleh dali-t berikut, sePerti yang di-

LuI-is da-lam buku "ProbabiIitu" o-I eh Se)rmour LiPschuLzs.

DaIi] 1.6 :

n!P

"t. =[:' ] =
nr
rt r!Cn-r)!
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ConLoh 1.11 Ada beberapa cara suaLu Panltia yang

beranggotakan 3 orang diPilih dari 4 Pasangan

suami istri,

a. KaIau masing-masing Punya kesemPatan yang

sama untuk meDjadi anggota Pani tia.

b. Kal.au panilia harus terdiri dari 2 wanita dan

1 pria.

Penyelesaian :

a. DaIam kepani ti aan

persoalan memilih 3

b. Herd li h 2 vani la

Kemudi an memilih 1

ur uLan

obj ek
QI

)t >l e.1

pria dar-i

4!

ti dak di perhati kan.

dari I obj ek adalah

50"'.= [:J

.%=[:J

=ttl=+c1

[:)"[t)=.

8.7.6

6 cara

Jadi

mi sal -

suku,

dari x

3! 5! 3.2.

dar i 4 \i,ani La :

4! 4.3

t

4 vani ta

4 car a1! 3!

Dengan nenggunakan PrinsiP Perkalian, kita Peroleh

x4=?4cara

a KOEFI SI EX BT XO'.TI XAL

Jika n adalah bilangan bulat

x v+

posi ti f dan

)n suku dernikan kiLa ingin ,nengalikan C

maka rnasing-masing suku akan

dan y.

ldi sal k aD untuk maka

nerupakan perkal l an

h=e,

C x+ y ( x+y) C x+y)

x.x+x,y+y.x+y.y

-z



-.,]

12

x2+?xy 2+y

menunj uk k aD

memilih

Untuk xz koefi si en 1

ki ta dapat

mengarrdung faktor y.

Jadi

Untuk xy koefisien 2

kiLa dapat

salu faklor

Jadi

baDyak cara, di mana

suku yang ti dak

,= [3)

,= [?J

,= [3]

menunjukkan banyak cara, di mana

memilih suku yang menganduDg

v.

Untuk y KoefisieD 1 menunuk k an

kita dapal rnenilih suku

faktor y.

banyak cara, di mana

yang mengaDdung dua

Jadi

Secara umum, jika n adalah bilangan

positif dan kiLa irrgin mengendalik2p (1+y)2 suku

suku, maka koeflsien dari *t-t yt adalahr ( : )

banyak cara di mana ki ta dapat rnerni I i h suku

mengaDdung r faktor y. HaI ini akan dijelaskan

da] i I beri kut sePerti yang Lerdapat da-l am

"Probability" oteh Selrrnour LiPschulz C1941 ; 2O).

DaIiI 1.7 : DaIil Binom.inal

( x+y)'
D

=E
r=O

2

bul aL

derni

yaitu

yang

dal am

buk u

t: l ri-r tx v

Dan
[:]

untuk beberapa

seriDg di kenal

bilangan bulat positif n.

sebagai Koefisien Bi DorLi naL

dimana n dan r adal.ah bilangan

didefenisikan sebagai beri kut

C r <n)bul at posi !1f
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[:]

[:)=

[:]

n( n-1 )C n-2) C n-r +1)
1.e.3 Cr-1)r

Ji ka di perhati kan,

faktor, bai k dipernbi Iangnya mauPuD

Perumusan defenisi Koefisien Bi rrorrli nal

mempunyai Lepat r

di penyebutnya.

ini dapat juga

ditu.Iis sebagai berikuL :

n( n-1) C n-Z) . . C n-r +1)( n-r)

n!
r ! Cn-r) !

TenLukan hasil dari C x+y)

1.2.3.....

x

5

.... Cr-1)r Cn-r)

5Contoh 1.12

PenyeL esai an

( x+y)

Untuk

dapaL

Dalil

==E r

=[: ]"=.[7

tr)=t

5-r r

=or
v

5x'y + 1ox3yz * 1Oxzy3 + 1xy' + Y

n
n-r

- [:J v

'"[]]*"

",r. - [E J

lT) =,

til
til=35dan
'[3J dan

'- [: ] 
*"'

5

5

sederhananya, perhitungan Koefisien Bi nomi nal

digunakan da.l iI -daliI berikut

1. 8 : Untuk beberapa bilangan bulat Positif n dan

n berl akur = O,1

CoaL eh l--1-3 : Di kelahui

Tentukan

Penyel esai aD

t3l= [, 1") =ITJ=,

ti)=G\.)=t3l= 35
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DaI i.L 1 Unluk beber apa bitangan bulat Positif n dan

r,?,3.... , n-1 ; berlakuI.

1lJ-[:t:l=t"

ti)=[?).[s]
t:)=[3J.[:)
t:l=[:).[?]

t:lt:.1 =r:"1

-1
r

!. L4:.Contoh

tllIr.] =[,,;"J
=o

35

35

35

k
E

DaIil 1. 1O

dan

Penyel esai an
3
E

r=O

Contoh 1.15: Buktikan rumus di aLas unLuk m = 3' n = 4
r

k =3

tsltsJ . Ii]t:J . [:]tll . [3]t3l=til
c1)(4) + c3)c6) + C3)C4) + (1)C1)

35

7+ 18 + l? +

C ter buk ti )

NL.



BAB II

TEORT PELUANG DASA.R

1. PERCOBAAX ACAX

Jika kila melakukan Per cobaan berulang kali' di-

mana kondisi dari Percobaan yaDg satu dengan PercobaaD

yang Iair,nya mendekati ideDtik, maka Pada dasarnya

masing-masing Percobaan itu memberikan hasil yang sama'

Akan Letapi ada percobaaD yang aPabila diulang, masing-

rnas j. ng percobaan iLu mernberikan hasil yaDg berbeda

sekal j.pun kond-isi dari pada Percobaan yang saLu dengan

percobaan Iainnya sangat mendekaLi idenLik' Percobaan

yang sePerLi inilah yang dinamakan dengan PERCOBAAN

ACAK.

Contoh 2.1: Jika ki!a ingin melakukan pelemparan se-

buah mata uang unLuk menguDdi ' maka hasil yang

mungkin muncu] dari percobaan ini adal ah beruPa

muk a ( I'f) atau bel ak ang ( B) .

ConLoh e.2 Apabila kita melakukan Percobaan dengan

mengundi sebuah dadu, rnaka hasil pengundian

setelah diulang belum Lent-u sama deDgaD hasil

pada waktu percobaan iLu diLakukan pertama kali'

HasiI dari masing-masing Percobaan sudah PasLi

merupakan salah satu dari kemungkinan munculnya

maLa 1, mata 2, mata 3, maLa 4, nala 5 atau mata

6.

15



2. RUAXG

Di

f nsi n)rur

H. Myers

sampel

SAXPEL

dafam buku IImu Pel uang dan StaListika Untuk

dan flmuyan oleh Ronaid E. l{alpole dan Ra)rnond

C 19BO ; ? ), terdaPat defenisi tentang ruang

76

daD

dan

IDI .

Defenisi 2. 1 Apabila dilakukan percobaan acak, maka

semua hasil yang mungkin dari per cobaan tersebut

dinamakaD "Ruang SamPel ".

Sedangkan seliap anggota dari ruang samPel di-

namakan "titik-Litik sarnpel ". Ruang samPel ini biasanya

dinotasikan dengan huruf besar aLau kaPiLaI Dan yang

paling sering dipakal adalah S. Di bawah ini dapat di-

Iihat contoh dar-i ruang samPel tersebul'

Contoh 3 ; Jika kita melakukan percobaan dengan pe-

l-emparan sebuah mata uang' maka hasil yang

mungkin muncul adatah "Gambar (G)" atau "Angka

cA)".

Jadi ruang samPel nya A

Contoh 2.4 : Jika kita me.Iakukan percobaan dengan pe-

maka hasi l

)=={"

Iemparan dua mata

yang mungki n muncu.L

uang sek al i gus ,

adalah :

a. "Gambar " untuk kedua-duanya.

b, "Gambar " unluk mata uang yang satu

"Angka" untuk mata uang yang Iainnya'

c. "Angka" unLuk mata uaDg yang saLu

"Gambar " untuk mata uang yang lainnya'
ii'ir "'i!..
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ftg.u
lu'L
Ll7'i

d. "Angka" untuk kedua-duanya.

Jadi ruang sampel nya = ={*,"o,ou,*}

,r,r,n,u,u)

={"'^}

Contoh 2.5 : Jika kita melakukan percobaan dengan Pe-

maka hasil yang mungki n

mata 2, mata 3, rnala 4,

.I emparaD saLu buah dadu,

muncul nya adalah mata 1,

mata 5, atau ,nata 6.

Jadi ruang sarnpel nya : S =t'

3. KEJADI AX ATAU PERTSTTTA

Apabila k-ita rnelakukan suatu percobaan, daD ki!a

memperol eh ruang sampelnya, maka hi mPunan bagian dari

ruang sampel tersebuL adalah merupakan suatu "Kejadian"

aLau "Peristi wa".

ConLoh 2.6 : Misalkan kita melakukan suaLu Percobaan

dengan rnel ernpar satu mata uang. Ternyata akan

k i ta per oI eh r uang samPe-I S Maka ke-

jadian yang mungkin muncu-I dari ruang sampel ini

adal ah :

kejadian munculnya sisi yang ber-

gambar

{^}
adalah kejadian munculnya sisi yar,g ber-

aDgk a.

{"'^}
adalah kejadian munculnya s-isi angka

b

{"} "o"r"n

,,ril

-:t

c

atau gam.bar ,



1a

d

angka atau gambar .

ontoh 2.7 : Misalkan kita

pe.I empar am dua mata

perol eh adalah S =

melakukan Percobaan dengan

adal ah kejadi an ti dak rnuncul nya s-t si

Maka kejadian-kejadian yang mungkin muncul

{}

C

uang. Ruang sarnPel

{*."o,"u.*}

yang kita

adal ah

Dari dua contoh di alas

banyaknya "kejadian" adal ah

Li!ik- ti!ik samPel .

dapa! disimPulkan bahwa

?n, unLuk D mer uPakan

4. OPERASI HI T.PUXAN PADA RUAXG SA'{PEL

Dengan menggunakan oPerasi -oPerasi himpunan pada

peristiwa-Peris!ir,a aLau keiadian-kejadian dalam ruaDg

sampel S, maka kiLa akan memperol eh Peristib'a-Peristiwa

atau kejadian-kejadian lainDya dalam ruang samPel S'

a
{*}

{^+

{* ^"}

{*'*}

{"^'*}

{*, 
*, *}

{*,^",*}

{u", "o, 
o", o"}

b t"+
d 

{*}

r {*'*}
" {*,^"}

i.{^"'*}
r. {*," ,*}

" t*,o",*)
" {}

s

I

k

m

o
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Jika A dan B meruPakan dua kejadian, maka :

1. A U B merupakan keiadian dimana A Leriadi atau B

terjadi Catau kedua-duanya teriadi).

a. A n B merupakan keiadian dj.mana A teriad-i dan B !er-

jadi.

3. A' = Ac adalah kornpl emen dari A, meruPakan kejadian

di mana A tidak terjadi.

4. A - B meruPakan kejadian dimana A Leriadi LeLapi B

L.i dak ter jadi .

Dengan diagram Venn daPat diLuniukkan sebagai berj kut :

e1

43

Contq!: .?-9 i,lisalkan ki La iDg-in melakukan Percobaan

dengar| mengundi 3 mata uaDg logam sekaligus'

Jika A adalah munculnya mala uaDg logam kedua

buka "angka" dan B adalah banyaknya "gambar "

yang muncul tePa! 2 kali. Maka kita dapat

menentukan :
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s=

B=

G=gambardanA=angka

{*, 
u.o,.oG, GAA, AGG, AGA, *"' o""}

{ooo, 
*o, o*, o.o}

{*o,uo",o*}

a u e = 
{uo",*o,GAG,GAA,ou.,o.o}

AnB={o"o,*",o*}2

3

4

Jika

Mak a

A

T

{,r*r, 
ooo, o*, ot^}

" = {*o..o.,^""}

5, KOXSEP PELUAXG

Ji ka ki ta mef ak ukan beberapa per cobaan acak '

kita sela.Iu dihadapkan Pada ketidakPastian apakah suatu

peristiwa t-erleDtu terjadi atau tidak.

Jika sudah pasti bahwa suaLu kejadian Lidak akan ter-

jadi maka kiLa katakan bahwa Pel uang dari kejadiaD itu

adafah nol . Namun sebaliknya, iika sudah Pasti bahY*'a

suatu kejadian akan teriadi, maka kiLa katakan bahwa

pel uang dari peristit''a .itu adalah 1.

Kejadi an yang berPeI uang satu atau nol i ni

sangat jarang lerjadi ' Damun yang sering kita iumPai

adaLah suatu kejadian yang Punya peluang anLara satu

dan nol .

a



Ada dua hal yang Penting unLuk menenLukan nilai

ter j adi dal arn

yang mungk i n,

sama, maka

21

ter us

muncul -

pel uang

o, 51 e5.

AAII

peluang suaLu kejadian ini Yaitu :

L. Jika suaLu peristiwa (kejadian) dapat

cara yang berbeda dari lotal n cara

semuanya memPunYai kesemPatan

pel uang dar i Per i s ti \.'a i tu adal ah

Conloh 2.9 :

yang

: k/n

Misa.Ikan pada pengundian satu maLa uaDg logam' kita

ingin menentukan peluang munculDya' DaIam pengundian

ini Lerdapa! dua hal yang rnungkin, yang masing-

masingnya punya kesemPatan yang sama, yaitu nuncul-

nya "gambar" dan muncul nya "angka" Arlinya n = 2'

Dari dua cara lersebut, munculnya "angka" ada 1

cara. Ini berarti k = 1, sehingga peluang rnuncul nya

"angk a " adal ah 7 /-a '

Misalkan suatu percobaan diulang sebanyak n kali'

dengan n sangat besar dan diperhaLikan terjadinya

peristiv,,a A. Jika dari n kali Pengulangan itu'

peristiwa A dapal- terjadi sebanyak k kati ' maka

petuang terjadinya perisLiwa A adaLah k"n'

Contoh e. 10

Misal kan kita melakukan Pengundian

Iogam dan kita ingin meDentukan

muncul nya "angka". Jika pengundi an diulang

menerus samPai 12OO kali dengan menghasi-Ikan

nya "angka" sebanyak 615 ka]i, maka besarnya

untuk munculnya "angka" adalah 015'l12OO atau
t, ,t '' i r- ,1.'li.ril

sebuah mata uang

besar nya Pe.l uang

a
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6. DALI L-DALI L DASAR PELUAXG

Pertama-tama akan kita Iihat beberapa Postu'laL

Lenlang peluang. SePer t-i yang lelah kita keLahui bah*'a

ruang sampel dinyatakan dengan S, sedangkan peJ' uang

dari kejadian A ditulis P€A), dan peluang dari kejadian

B dinyaLakan sebagai PCB) ' dan seterusDya'

Untuk ruang samPel S yang diskrit' rnaka berlaku

beberapa posLula! sePerti yang lertera dalarn buku

"Probability and SLaListics" karangan Murray R Spi egel

( 1941 :25)

Postulat 1 : Peluang dari sebuah PerisLiwa merupakan

bilangan real yang PosiLif ' yailu PC 'A) O untuk

beber aPa himPunan bagian A dari S'

Postula! 2 : P(S) =1

PostulaL 3 : JikaAr,A, 'As, ' adalah barisan Lerhingga

aLau tak terhingga dari PerisLiwa- perisliwa

Yang saling lePas dari S' maka :

PCA U A-u A-u ...) = P( Ar) +P( Az) +PC A3) + ' 'r- z 3

Khususnya jika hanya dua keiadian yang saling

I epas A danA,lz

menghitung Pe] uang

Iakukan ber dasar kan

P(Alu Az) = PCAI) + P(Ar)

dapat dilihaL beber apa dali1 unLuk

dari sebuah samPel Yang daPaL di-
Berikut 1ni

petuang dari rnasi ng-masi ng titik

t

sampel .
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Dalil 2. 1 r Jika A suatu kejadian dalam ruang sampel S'

maka P(A) merupakan penjumlahan dari PeIung

unluk masing-masiDg titik samPel di A'

DaIiI di atas meruPakan saLah saLu dalil peluang

yang dikemukakan ofeh J. Supranto, M'A' C 1985 194 )'

Conloh ?. 11 : l'lisalkan kita meLakukan pengundian dua

maLa uaDg logam sekaligus Berapa Peluangnya

akan diPeroleh Paling sedikiL saLu "gambar"

Penye.l esai an :

Ruang sa mpe]. S adal ah = = {*, 
cA, AG, AA}

dengan G = gambar dan A = angka'

Dalam hal ini rnasing-masing Lit-ik

kesempatan yaDg sama untuk teriadi '

I ogam yang digunakan seimbang'

Jika A adalah Peristiwa bahYa kiLa

pal i ng sedi ki L satu "gambar " , maka

adalah :

sampe]

k ar eDa

memPunyar

mata uang

akan memPerol eh

ruaDg sampel A

^={*
GA, AG

Sehingga : P( A) PCGG) + PCGA) + PCAG)

1

4
+ 1

4
+

3

Dari postul at -Postul at di

beber apa dalil Yaitu :

i I e.

)

7

4

atas daPat di tur unkan

J.ika .Ac merupakan komPlemeD dari perisLiwa

.:I

1

Da

A maka PC Ac) 1 P( A)

i. ': ,rt r, - _.'.,..,i I ,, , t/-7. ," rfr
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Dalamhalinidapatdikatakanbah*'aPeluangPeristiwaA

t.idakakanLerjadisamadengansatudikurangPe}uarlg

Lerjadinya PerisLih'a A' dimana Pertstiwa A dan

peristiwa Ac nrer upak an dua PerisLiwa yang saling lepas'

Contoh 2. 1 : Andaikan kita melakukan Pengundian dengan

dua mata uang Iogarn sekaligus BeraPa Pel uangnya

Lidak akan di Perol eh "gambar"?

Penyel esai an :

Dal. am soal e.17, A merupakan peristiwa akan diPeroleh-

nya paling sedikit "garnbar" dan sudah diPeroleh PCA) =

3-T Jadi Ac merupakan Peristiwa bahva kita akan mem-

perol eh "gambar "

Sehi. ngga P(A") = 1

ConLoh ?.73 t Andaikan kita melakukan pengundian dua

,ner ah dan dadu

akan di Perol eh

1

4
3
4

buah dadu, Yaitu dadu berwarna

ber \..ar na h-t j au. Ber aPa PeI uang

dua mata dadu Yang junlahnYa :

a. Pal i ng banYak 7

b. Paling sedi ki t 4

c. Lebi h dari 5

Penyel esai an

Ruang samPel

di I -i hat Pada

hi j au.

dari Pengundian dua buah maLa dadu daPat

tabel berikut dengaD m = merah dan h =



2.5

mata 1 maLa ? mala 3 mata 4 mata 5 mata 6

maLa 1 (1,1) (f ,Z) C1,3) Cl ,4) (1'5) C1'6)

maLa ?, (e,L) (e,?) (?,3) (?,4) C2'5) C2'6)

mala 3 C3,1) (3,e) C3,3) C3,4) C3'5) (3'6)

mata 4 (4,1) (4,?) (4'3) (4,4) C4'5) C4'6)

maLa 5 C5,1) C5'2) C5,3) C5,4) C5'5) C5'6)

mata 6 C6,1) C6,a) C6,3) (6,4) C6'5) C6'6)

a. Misalkan A adalah peristiwa munculDya dua mata dadu

yang juml.ahnya lebih dari 7.

Ruang samPel dari A adalah :

S = C6, 2), C5, 3),C 4' 4)' C3,5), C2, 6), C3, 6)' ( 4' 5)C5' 4)'

c6,3), C6, 4) , C5,5), (4,6), C5' 6) ' (6' 5) ' C6' 6)

p(A) = p(6,a) + PCs,3) + PC4,4) + PC3,5) + PCa,6)

+ PC3,6) + PC4,5) + PC5,4) + PC6,3)

+ PC6,4) + P(5,5) + P(4,6) + PC5,6)

+ P(O,5) + P(6'6) +

= 146 + ! /36 + L./36 + 1/36 + !./36 + L /36

+ ! /36 + ! ,-36 + 1,,3;6 + L '36 
+ l /36

+ 1,,'36 + 1/3O + !./36 + 1-t36

= 1 t,ze6

Jadi Ac adalah Peristiwa munculnya dua buah maLa

dadu yang iumfahnya paling banyak 7'

Sehingga : PCAC) = 1 - P(A)

= L - t5/36

= ?146
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b. Mj.salkan B adalah peristiwa munculnya dua buah mata

dadu yang iunLlahnya kurang dari 4'

Ruang samPel B adalah :

S = C1 ,1),C1 ,?),(?'L)

pCB) = pC1,1) + PC1,e) + PCz,1)

-- 1,/3A + 146 + 746

= ?,2?A

Maka Bc a,:lalah peristiwa muncuLDya dua buah rnata

dadu yang jumlahnya Paling sedikit 4'

Sehingga " P(Bc) = 1 - P(B)

= L - 3,/3O

= 3346

c. Misalkan C adalah perisLiwa munculnya dua buah maLa

dadu yang jumlahnya paling banyak 5'

Ruang samPel C adalah :

S = C1 ,L>,C?,1 ),C1,2),C3'1) ,c?,?> 'C1'3)'c4'1) 'c3'?) '

(e,3),C1'4)

pcc) = pc1,1) + PCZ,1) + PC1,e) + PC3,1> + ?(.2,?)

+ PC1,3) + PC4,1) + P(3' ?) + P(?,3) + P(1'4)

= 1,/36 + L/36 + ! /36 + ! 136 + l /36 + 1/36

+ 7,36 + 7/36 + L /-36 + ! '/36

= f 0,/36

Mak a adaL ah Peri sti wa munculnYa

j urnl ahnya lebih dari 5.

:PCC")=1-P(c)

=r-1046

= 26/36 ir'i , i'
i

buah mataC" dua

dadu yang

Sehi ngga
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Dalil 2.3 : Jika A dan B merupakan dua kejadian dalam

sebuah ruaDg samPel A dan A B' maka P(A) PCB) '

Contoh 2. 14 : Andaikat.a kita memPunyai seperangka!

karLu bridge yang terdiri dari 52 karlu' Jika A

adalah peristiwa terambilnya kartu Heart dan B

adalah peristiwa Lerambilnya sebuah karLu yang

berwarna merah' maka dalam hal ini A B'

Pe-I uang peristiwa A' P(A) = 13/5? = 7/4

Peluang perj.stiwa B' P(B) = ?6t52 = lrZ

Jadi ternyata : P(A) PCB), yaiLu !/4 f /'e

Dalil 2.4 : P(o) = o untuk beberapa ruang sampel S

Contoh e. 15 : Seekor monYet

AKAN PERGI " tanPa

Maka untuk kasus

disuruh menul. i s kali.amt

..AKU menbuat kesalahan sedi ki t

i n-! , kejadi an tersebutPUN.

mempunyai PeI uang noL ,

DaIiI 2.5 : Untuk setiaP Peristiwa A, maka besar

pe.I uangnya makin kecil sama dengan nol dan

palj.ng banyak sarna dengan satu aLau daPat

ditulis:

O<PCA)< 1

buah peri sti waDalil ?.6 Jika A dan B adalah dua yang

saling lepas maka : PCA U B) = P(A) + PCB)

Perl sti wa A dan Per j' sti b'a B d-i katakan saf i ng

Iepas, ada.Lah aPabila peristiwa ^A dan per-isti\va B tidak

bisa terjadi bersama-sama secara serenLak' Sehi ngga

apab-i1a PerisLiwa A sudah teriadi, maka Perist-iwa B

Lidak akan Leriadi lagi. Dan derniklan juga sebaliknya'
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j-ika perisLi wa B sudah terjadi, maka peristiwa A lidak

terjadi.

Cor)Loh e. 16 Andaikata ki ta mel akukan percobaan dengan

pel uangnya untuk

jumJ.ahnya 7 aLau

mengundi dua buah dadu. BeraPa

memperoJ. eh dua mata dadu Yang

10 ?

Penyelesaian :

Arldaikata A adalah perisliwa munculnya dua maLa dadu

yaDg jumlahnya 7, maka akan diperoleh ruang sampeJ nya

adalah :

{.r,ur,(a,s),c3, 
4),(4, 3),cs,a)'co, 1)}

Karena masing-masing !itik sampel Punya kesempaLan yang

sama untuk muncul , maka PC1'6) P(2,5) = . .

C2,5) atau

= PC6,1) =

(3,4) atau

Karena ( 1 , 6) , C e , 5) ' ( 3, 4) , C 4 
' 
3) ' 

C 5, 2) dan C6' 1) rnasing-

masingnya tidak terjadi secara bersama-sama' maka :

p( A) = pc 1, 6) +P( 2, 5) +PC 3, 4) +PC 4, 3) +PC5, 2) +PC 6' 1 )

= L/36 + L /36 + 7 /36 + 1/36 + 7 /36 + 1,"3,6

-- 6/36

1/36. Maka P( A)

( 4,3) aLau C5'2)

DaI am k asrrs

Jadi P(B) =

= "t, ,6) atau

atau co,l>)'

ArldaikaLa B adalah peristiwa muDculnya

yang jumlahnya 1O, maka ruang samPel nya

s = Ic+,6),c5,8),c6,4)I-t)

dua mata dadu

adal ah

ini PC4,6) = P(5'5) PC 6, 4) !/36

)
,

r{c a, o> alau C6,4)

| .''. Ll

atau C5,5)
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Munculnya C4,6),C5,5) dan C6,4) adalah saljDg IePas,

maka :

P(B) = PC4,6) + PC5,5) + P(6,4)

= 1236 + 1/'36 + ! /36

= ?,/?A

Peri sti wa A dan

mata dadu YaDg

Dengan demi ki an

P(A U B)

per i sLi b,a B sal i ng

jumlahnya 7 dan 1O

I epas, karena dua

tidak akan muncul

atau terjadi secara beFsamaan pada penundian yang sama'

PC A) + P( B)

0,,36 + 3,,.36

9/36

DaliI ?.7 J-ika A dan B adalah dua PerisLiva dalam

ruang samPel S, maka :

P(A u B) = P( A) + P(B) -

Contoh ?.!7 : Jika suatu kelas

PCA n B)

Lerdiri dari 16 or ang

siswa Iaki-laki dan 24 orang siswa PeremPuan'

Setengah dari siswa peremPuan memPunyai rambut

ikal dan seLengah dari sisb'a Iaki -Iaki iuga

ber an-but i k aI .

Apabila seoraDg guru akan men)ruruh salah seorang

s j srva secara acak, maka

terpanggil adal ah

berapa pel uangnYa

si s b,a I aki -] aki

bah*,a

aLauyang

si sb,a per empuan yang ber ambu! ikal .

suatu peri sti wE. b"!*e scoE aDEL -sisv-a
',,.'-,'-lj.'

PeDyel esai an :

Andaikata A adal ah

yang terpanggi] iLu adalah sisb,a ;Iaka-Iaki Dan B
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adalah Peri sLi wa

itu adalah si swa

bahwa seorang sisb'a yang terPaDggil

yang ber ambut i kal

Maka : P( A) 16,,40

PC B) <8 + 1e)./40 ?o/40

A B adalah perisLiwa bahwa seoraDg sis\l'a yang ler-

panggi I

Jadi PCA

itu adalah laki-Iaki dan memPunyai rambut ikal'

nB) a/40

Maka besar nya

P(A U

pel uang yang dicari adalah

B) = PCA) + P(B) -PCAnB)

= 76/40 + 2O/4O - 8/4O

?a/40

7. PELUANG BERSYARAT

Untuk menghitung Peluang suatu Perist-ir,a, selal'u

berdasarkan kepada ruang samPelnya. APat'iIa A suatu

perisLiwa maka unLuk menghi Lung suatu peluang dari

peristiwa A harus selalu didasarkan Pada ruang samPel

kesel uruhan S. Sehingga peluang dari Peristih'a A di-

Lulis PCAzS), yang maksudnya adalah pel uang A bersyarat

S. Peluang seperti ini dinamakan "Peluang Bersyarat"'

Coba perhatikan uraian berikut ini :

PC A ls) =
nc s Oa>

nC S)

nc S fl a->

n(S
nL >)
n( S)

PCS N A)
PC S)

Dengan memperhatikan Perumusan di aLas, maka daPaL di-

buat defenisi dari Peluang bersyarat.
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feni sI 2 : Jika A dan B adalah dua

r r:aDg sarnpel S dan PCA) F o

B diberlkan Abersyarat dar i

sebagai

peri sti wa da.I am

, maka pe] uang

, di defeni si kan

er4 fl s1P(BlA)

P(BlA) berarti bahwa kiLa ingin

perisLiwa B, aPabila Peristiwa A

,neng-

sudah

Dal am hal inl ,

hi tung pe-l uang

ter j adi .

Contoh ?. 18

sebuah

Atau kita juga dapat mengatakan bahwa Peluang peristiwa

A dan B kedua-duanya teriadi sama dengan peluang

peristiwa A teriadi dikalikan peluang Peristiwa B akan

terjadi apabila Peristiwa A sudah terjadi '

Dalam ha} Lerakhir ini dapaL ditulis :

PCA n B) = P(A) PCB lA)

Misalkan kita me-lakukan pengundian dengan

dadu. Tentukan peluang bahwa pengundian

itu akan menghasilkan mata dadu kurang dari 4'

jika :

a. Tidak ada informasi Iain yang diberikan'

b. Diberikan bahwa pengundian menghasilkan mata

dadu yang berangka ganii].

Jawab

Mi sa-I k an B adal ah Per i sti wa

mata dadu kuraDg dari 4.

Karena P(maLa 1) = P(mata 2)

= pCnarai,62.

muDCulnya aDgkaa

=P(mala 3)=



Maka : PC B)

Mi sal k an

mata dadu

Maka : P( A)

PC B)

- P(mata 1) alau mata 2ataumata 3)

= p(maLa 1) + PCmaLa 2) + P(mata 3)

= L/6 + 1/6 + !/6

= 3,/6 = 7 /-e

A adalah peristiwa munculnya angka

yang gan j i ). .

B adalah Peri ti 'Ja munculnYa

yang gani i .1 k ur ang dar i 4 '

= P(mata 1 atau mata 3)

PCmaLa 1) + P(nata 3)

1/6 + 1/6

e/6 = 7 ./3

PCA oe)
P( A)

1/3 ?/3
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3 atau mata 5)

a) + P( mala 5)

setumpuk kar tu

seseorang meng-

Lumpukan kar tu

kartu yang ter -

jika karLu Per-

b

= P(mata 1 atau maLa

= P(mata 1) + PCmaLa

= 1/6 + 1/6 + t/6

-- 3/6

Sedangkan A n

angka maLa dadu

Maka : P(A nB)

Sehingga : PC B lA)

L/?
: Mi sa} kan kiLa memPunyai

sebanyak 52 buah. APabi ] a

dua kartu secara acak dari

Contoh 2 to

br i dge

anbi I

iLu, maka beraPa PeI uangnYa bahwa

arnbi -I i tu kedua-duanya adal ah As '

Lama setelah diambil :

a . di si mPan k em.bal i .

b. tidak disimPaD kembal i '
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J avab

l.li sal A adalah Peristiwa munculDya karLu As Pada

pengambilan kartu PerLama'

B adalah Peristiwa rnunculnya kartu As pada

pengam-bi I an kar!u kedua'

a. Karena untuk Pengambilan kartu perLama ada 4

kartu As yang mungkin diambil dari 5e kartu'

maka PC A) -- 4A?.

Ji ka kartu per Lama

karLu kedua di arnbi I '

di si mpaD kenbali sebelum

maka masih ada 4 kartu As

dar i 5? karLu sehinggayang mungki n

PCBIA) = 4/5?

Maka : P(A 6

di ambi I

B) PC A) P( B lA)

4/52 3/57

r6/?704 1/16,9

b. Karena unLuk Pengambilan karLu Pertana ada 4

kartu As yang mungkin diarnbil dari 52 karLu'

maka PCA) -- 4/5?.

J.i ka kartu Pertama Lidak

sebe-l um kartu kedua di atnbi I '
A-S yang mungk i n di an.bi I ada

di si mpan k ernbal i

maka bar)yak karlu

3 buah sedangkan

51 buah, sehi nggaadabanyak keseluruhan kar Lu

PCBIA) = 3/51 .

Maka : PCA fi B) = PCA)

4/5? 3/5r

PC B lA)

t?/e652 7 /'e27
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Uraian yang sudah dijelaskan di rnuka hanya ber-

Iaku unluk dua peristi wa, dan hal ini daPat diPerluas

untuk Iebih dari dua perisLi wa. Berikut ini akan di-

uraikan ha-l serupa untuk tiga perisLiwa.

Da-IiI 2.8 : Jika A,B dan C adalah t.iga buah Peristiwa

da] am ruang sampel S sedemikiaD hingga PCA) = O

dan PCA n B) = O, maka :

PCAnBnc) = PCA) P(Blo P(clA n B)

Jadi peluang bahwa per.istiwa-perisLiwa A'B dan C semua-

nya terjadi sama dengan peluang bahwa Peristiwa A ter-

jadi dikalikan Peluang bahwa Peristiwa B Lerjadi di-

berikaD perist-iwa A sudah Lerjadi dikalikan pe-luang

bahwa peristiwa C terjadi aPabila perisLiwa A dan B ke-

dua-duanya sudah terjadi.

: Sebuah kotak berisi. bola PillgPong darlCoDLoh o

bermacam-macam hrarna dengan perincian : 1O buah

war na hi j au , 8 buah ber \r'ar na puLi h dan 1 2 buah

berwarna biru. Kemudian kita rnengambi I Liga bola

pingpong secara acak dari kotak i tu. BeraPa

pe.I uangnya bahwa ketiga bola PiDgPong iLu ber-

warna hijau, putih dan biru; jika masing-tnasing

bola pingpong set-efah diambil dari koLak itu :

a. disimpan kembal i .

b. tidak disimpan kembal i .
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: H adalah Peristiwa bahwa bola ping-
1

Pong Yangg terambil itu berwarna

hi iau Pada Pengam-bilan Pertama'

P adalah Perisliwa bahwa bola pi'ng-
2

Pong Yang terambil iLu ber \+'ar na

Pulih Pada Pengambi Ian kedua'

B adalah Perisliwa bahwa bola Ping-
3

Pong Yang tera,Itbil it-u berwarna

biru Pada Pengambilan ketiga'

masing-masing bola pi ngpong setelah di-

disimPan kembali ke dalam kotak i!u'

keti ga peri sti wa i tu i ndePenden atau

PCH ). PCP
I

H ). P(B n

a. Jika

ambi I

mak a

bebas

PCH n nt 2

1

)PH)BP 3 1

a
dld-+7e

setel ah di -

dalam kot-ak

ber gantungan

1?

2

)

9+ +1?

3 z 1

).(

z

). c

C

P(H )
I

PCP ). CB )z3
L?10

J-o+8+12
a

t6+6+te 1 0+a+1 2

= rGt45Q

b. Jika masing-masing bola PingPong

anbil tidak disimPan kembali ke

itu, maka ketiga Peristiwa itu

atau i ndePenden-

P(H n Pro B) =
3

PCH ). PCP
I

H ). P(B
I . lHrn Pr)

). c

). (1C)

1 0+8+1 a
)(

a/zo3
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A. PERT STI TA-PERT STI TA YAHG BEBAS

DaIam pem.bicaraan secara tidak resmi ' dua

perisLib'a A dan B dikatakan Bebas atau I ndeDeDden jika

terjadinya aLau Lidak terjadinya salah saLu PerisLi\r'a

tersebut Lidak di Pengaruhi oleh peluang teriadinya

peri sti wa I ai nnya Dari contoh-contoh terdahuf u, unLuk

masalah yang ada kaitannya dengan Pengambilan sampel '

maka per i sti wa-Per i sLi wa yang bebas dihubungkan dengan

per k ata an di si mDan kem-bali. HaI 1ni disebabkan apabila

seLiap Pengambilan samPel disimpan ke'nbali ' maka jurnlah

semula menjadi tetap sehingga Peristiwa yang sudah

terjadi kemungk-inan dapat terjadi ]agi'

Sebenar nya perumusan dua Perisliwa yang bebas

didasarkan pada peluang bersyaraL' Jika kita Iihat

kenbali pel uang bersyarat' yaitu PCA n B) pcA). P( B lA)

maka secara si m.bu] dua per-istiwa A dan B adalah bebas

jika PCBIA) = PCB) ' sehingga akan diPeroleh :

PCA nB) = P(A).PCB)

Perurnusan iDitah yang akan digunakan sebagai defenisi

dari dua Peristiwa Yang bebas '

Def enisi 2.3 Dua peristiwa A dan B adalah !9[49 aLau

i nde nden , jika dan harrya iika

PCA n B) n= PCA). PCB)

Jika dua PerisLiwa ti dak bebas, maka dua PerisLiwa iLu

di k a!ak an ber oant uDqan atau dependen,

Dengan didasarkan pada defenisi di atas' maka akan di-

pero-I eh dalil sebagai berikut :
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Da-Iil 2.9 : Jika dua perisLiwa A dan B bebas' maka

peristiwa A dan B" juga bebas'

perisli\va A" dan B juga bebas'

peristiwa A" dan B" juga bebas

a

b

dua

dua

duaC

ConLoh 2 ?r : ldisalnya dilakukan pengundian sebuah mata

Ioga Rp.50 sebanYak tiga kali'

A adalah peristiwa munculnya "ANGKA 50"

pada Pengundian Per lama '

B adal ah Peri sLi wa muncu'l nya "ANGKA S"

pada Pengundi an kedua'

C adalah Peristiwa munculnya dua "ANGKA 50"

berturut-turut pada Pengundi an tersebut'

uang

Jika

Maka :

a. Apakah

b. Apakah

c. Apak ah

d. Apakah

e. Apakah

f. Apakah

Jawab :

s

per i sLi \ira-Perl sli vra

per i sli *'a-Per.i sti wa

per i sL j. wa-PerisLiwa

per i sti wa -Per i s Li wa

per i sti wa-Per i sti wa

per j. sti wa-Peri sti wa

A dan B bebas '

A dan C bebas.

B dan C bebas.

A dan B" bebas.

A" dan B bebas

A" dan B" bebas '

Dalam ha} ini ruang samPel dari Pengundian

Lersebut ada-I ah

tn^.n, 
ooo,, AGA, AGG, GAA' GAG, GGA, cGG)

ANGKA 50

.;.,u 1\. il i,J

dengan

GAMBAR BI'RLNG
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Karena uang -Iogam yang digunakan dalam Pengundian iLu

seimbang, maka masing-masiDg titik-titik samPel mem-

punyai kesempatan yang sama untuk teriadi, yaitu 7/8'

A adalah peristiwa munculnya "ANGKA 50" pada pengundian

per Lama.

Ruang sampel nYa = 
{*o.AAG, 

AGA, A

= 
{*^,AAG,AGA,A

= [^nn,oou,.*,.o
= 

{o"o,*u,GAA.GA

Ruang sarnper nya : c = 
{aao'

PCc> = 
{AAc,

@

c4'

)

)

PC A)

B adalah per i sti wa

ambi I an kedua.

Ruang sampel nya : B

PC B)

= p( tutuD + pC AAG) P( AGA) + PC AGG)

)
+

+ 1/B

4lA

muncul nya "ANGKA 50" Pada Peng-

= 1/8 + 7/8 + l/8

1/2

= 1/8 + 1/g + L/8

G

G

PC AA,C} + P( AqG) PC GA.A) + P( 6AG)

1 /9

)
+

= 4/8 = 1/?

C adalah perisLi\ra munculnya dua "ANGKA 50" pada peng-

undi an tersebut.

GAA, AAA)

GAA, AAA)

PC AAG) + P(GAA) + PCAAA)

!/8+t/8+!/8

3/8
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Ac adalah peri sLi wa

pengundian per tama.

Ruang samplenla : Ac =

P( Ac) =

B" adal ah

pengundi an

Ruang sampel nya : Ac

P( AC)

munculnya bukan "ANGKA 50" Pada

{"
A.A, GAG, GGA,

".")

{uoo )
P ,GAG,C€A,Cffi

PC GAA) + P(GAG) + P(GGA) + PCG,GG)

= l/8 + 1/8 + 1/8 + 7/8
__ 4,,9 = ltZ

peristiwa munculnya bukan "ANGKA 50" pada

k edua .

{o.o 
, o*, o.^, u""}

e{noa, eeo, ooa, cee}

= P( AGA) + PC AGG) + PC GGA) + P( CGG)

= 7/8 + 1/8 + 7/8 + L/8

-- 4/8 = 7/?

Berdasarkan peristiwa-Peristih,a di atas, maka :

.. A n B adalah peristib'a munculnya dua "ANGKA 50" ber-

turut-turut pada pengundi an Pertama dan kedua.

Ruang sampelnya : A n B = {*,*"}
P(A nB) = P(AAA, AAG)

= pC A6,,4) + pC AAG)

= !/8 + 1,/8

= e/A = \/4

Sedangkan : PCA). PCB) = CfrZ) (12?) = 724

=PCAnB)

Jadi peristib'a-peristiwa A dan B adalah bebas.
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b Affi adalah Peristiwa munculnya dua "ANGKA 50'

Lurut-turuL Pada Pengundian pertama dan kedua'

Ruang sampelnya : A n C = 
{*",*"}

ber -

pada

PEDg-

PcA n C) = P( todq' PlrqG)

= P( AAA) + PC AAG)

= l/8 + L/8

= Z/8 -- 7/4

c

Sedangkan : PCA). PCC) = <7/?) <3/8>

#rca3c>
Jadi Perisli\r'a-Peristiwa A dan C

ber gant ungan.

B n C adalah PerisLiwa munculnYa

berturut-turut Pada Pengundi an

= 3/16

!idak bebas atau

dua "ANGKA 50

Lersebut, dengan

salah satu darj.nya teriadi Pada PengundiaD kedua

Ruang sampelnya : B nc = {o*'*o''t*},, L )

PCB nC) = PC Frq,A, AAG' GAA)

= p( tudd) + P( A,,qG) + P( GAA)

-- l/g + !/8 + !/8

d

Sedangkan : PCB). P(C)

f =te
= (lr2) 7378;. = 3/16

=RcBnc)x)
A n B" adalah Peristi wa munculnya "ANGKA 50"

pengundi an pertama dan "GA'I'{BAR BURUNG" pada

undian kedua.

Jddt peristiY(r-Peristivo

bergontungon

E don C ttdok bebes <rtqu
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f

Ruang samPelnYa : AlBc= ){^
GA, AGG

PCA n Bc) = P(AGA, AGG)

= PC AGA) + PC AGG)

= 7,€t + L/8

= Z/8 -- 1/4

sedangkan : PCA). P(Bc) = (r r?) (1t?) = l/4

= PCA N B")

Jadi peristiwa-Peristiwa A dan Bt bebas

A" n B" adalah Peristillla munculnya dua "GAI'IBAR

Bt RLTNG" berLurut-t-uruL pada pengundian per tarna dan

k edua .

""")
PC A" n B")

Ruang sampelnya : A" n B" = {*
PCGGA, GC€)

PC GGA) + PC GG6)

= 1/g + 7/8

>/a 7/4

Sedangkan : P(A") PCB") = C1/?) (1/e) = !/4

PCAo n B")

Jadi Peri sti wa-Peri sti wa Ac dan B" bebas

Beri kut i ni akan di berl kan defeDi sj' mengenai

Li ga per i sLi E'a yang bebas , d-i mana hal' i ni har us di -

penuhi oleh beberaPa syarat yang lebih banyak dari Pada

dua perisliwa yang bebas. Dan Persyaratan ini harus di-

penuhi semuaDya. Jika salah satu syarat yang Lidak di-

penuhi, maka ketiga Peristib'a itu d-i!.at3kan tidak bebas' ir''- il-r: ;--" ' r

atau berganLungan. i I



Defenl si 2. 4 Tiga peristiwa A, B dan C dikatakan

12

bebas, jika dan hanya iika dipenuhi syarat-

syara! sebagai berikut :

1. Per i sLi wa-Per i st'i wa yang berpasangan bebas'

yaitu :

a. P(A n B) = PCA). P(B)

b. PCA n C) = PCA). P(C)

c. P(B n C) = P(B). PCC)

e. PCAnBnC) = PCA). PCB). PCC)

?.?? : Lihat kembali Conloh 2' 21 '

Coba se.Lidiki apakah ketiga PerisLiwa iLu bebas

atau tidak ?

Jawab:

1. Peri sti wa-Peri sLi va yang berpasangan'

a. UnLuk Peristir+'a-Peristiwa A dan B' ter-

nyata di hasi Ikan per i st.i h'a-Per i sti wa yang

bebas .

b. UnLuk perlstiwa-peristiwa A dan C' ter-

nyata dihasilkan perist-iwa yang tidak

bebas atau berganLungan'

c. UnLuk Per i sLi wa-Per i sti wa B dan C' ler-

nyaLa dihasilkan PerisLiwa yang Lidak

bebas atau bergantungan '

?. A n B n C adalah Per-istiwa munculnya dua

"ANGKA 50" berLuru!-turut Pada Pengundian

per tama dan k edua '

Contoh
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Ruang sampelnya : AnBnC

PCA n B n C) = PCAtuq' ArqG)

= PC Alr{A;} + PC AAG)

= 7/g + 128

= ?tA -- L/4

Sedangkan : PCA). P(B)' PCC) = (72-?)C7rZ)C3"4)

= 3/32

lrca6Bnc)
Karena ada beberapa syarat yang tidak dipenuhi, maka

dapaL disimpulkan bahwa ketiga Peristiva A, B dan C

tidak bebas atau bergantungan.

9. ATURAX BAYES

Berikut iDi akan diberikan dalil-daliI mengenal

parti. s-i ruang samPel ke dal am k hi mPunan bagi an a!a\'I

subse!, yaitu DALf L TEoRf PELUANG aLau ATURAN ELI MI NASI

dan ATURAN BAYES.

Akan tetapi sebeJ. urnnya akan diberikan defenj'si dar i

partisi ruang samPel

Defeni si 2.5 PerisLiwa-peristiwa BlBz,. - ,B* menun-

jukkan partisi dari ruang samPe1 S, jika :

a. B ^ 
B. = 6, untuk semua i = j

k
b. UB

{^* ")

S
L

c. P(B. ) > O, untuk semua :.
.1



Contoh ?.33 l'li sa} kan di L akukan pengundi an sebuah

dadu.
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Jika Bt adalah peristiwa munculnya

dadu pal i ng banYak dua.

Bz adal ah Peri sti \r'a muncul nYa

dadu pa-Ilng sedlkiL 3 dan Paling

B adalah Peri sti b'a muncu'InYa
3

dadu yang ter Li nggi '

aDgk a ,rLaLa

angka mata

banyak 5.

angka mata

dan B
3Coba selidiki apakah PerisLiwa-Peristiwa Br'Br'

rner upakan Partisi dari ruang samPel S'

Jaurab :

)t,

Apabila kita melakukan pengundi an sebuah dadu' maka

ruang sampel nYa adal. ah

s= e,3, 4,5, O

Sedangkan ruang samPel untuk masing-masing perisliwa

adal ah :

Sedangk an peJ. uang unLuk masing-masing Peristi\l'a adalah:

P(1,2)

PC 1) + P( 2)

PCB )
I

.. e, = {r,a}
b. B. = 

{=,r,=}

" ",={.i

b. P(B )

= !,/e, + 7/6

=U6=74

= PC 3, 4, 5)

= P(3) + PC4) + P(5)
ii

z
il
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L/6+7/6+L/O

C. P(B )
I

ir 2. 10

3/6 L,'e

P( 6)

L/6

PC A)

Dan apabila kita Perhatikan BrU BrU B, = S

antara peristiwa tidak memPunyai unsur

Dengan de'ni ki an per i st-i wa-per i sti wa B,

,ner upakan Par t-i si darj- r uang samPel S'

ATLIRAN ELI MI NASI

S sedemi k i an

2,...,k ; rnaka

dari S berl'aku
k

PC B ). P(A B. )

dan i ri san

yang sama.

B,dan
2

B

hi ngga

unt uk

3

DaI

Jika peristiwa-Peristiwa Br'Br' ' ' ' B mer upak aD
k

parLisi dari ruang sarnPel

P(B.)/o,untuki=7,
I.

per i s Li \i'a A Yang sembar ang

k
) PCB nA) 1

1

)
I71

1 I

ConLoh ?.24 : Misalkan kila memPunyai tiga buah koLak

yang masing-masing ber -i sr :

Kotak I berisi 1O tampu dengan 4 lantai di

anLaranYa rusak.

Kotak II berisi 6 }ampu dengan 1 lamPu diantara-

nya r usak .

Kotak III berisi 8 Iampu dengan 3 lampu di-

antaranYa r usak .

Ki ta memi 1i h sebuah kotak secara acak dan

kemudian sebuah IamPU djambil secara acak dari

koLak yang terPilih i!u' Berapa peluang bahwa

Iampu yang terambil iLu adalah rusak ?
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Jawab

Dalam hal

yai tu :

1. Memilih

B
7

B
2

B
3

A

Mengam.bi I sebuah

yaDg ter Pi 1-i h.

adalah per i sLi wa

adalah per i sLi wa

adal ah peri. sLi wa

adal ah Per i sl j' \i'a

r usak .

ini kila melakukan dua Percobaan'

sebuah kotak.

.Iampu secara acak dari kotak

Lerpilihnya kotak I.

terpilihnYa koLak II'

terpi I i hnya kolak III'

terambil nya sebuah lamPu Yang

AlB, adalah PerisLiwa terambilnya sebuah ]amPu

yang rusak dari kotak I'

AIBtz adalah PeristiYa terambilnya sebuah -IamPu

yang rusak dari kotak II'

AlB, adalah peristiwa terambilnya sebuah lampu

yang rusak dari kotak Iff'

Sedangkan peluang unluk masing-masing peristiwa

itu adalah :

PCB )I P(B )
2

PCB ) !/3
3

P(AlBr) = 4,/7O

PCAIBz) = 1/6

P(AlB3) = 3-la

Jadi Peluang bahwa l arnpu yang terambi-I iLu rusak

adalah :

P(A) = PCBl). P(AIBl)+PC82). PCAI82)+PCB3) ' PCA IB3)

= (t,,3)( 4/LO) +C7 /-3)CL /6> +(7 ,/-3><3/e>
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Jadi peluang bahwa Iampu yang tera'nbil itu rusak

adalah :

p(A) = pCBl). pCA lB1)+PcBz). PCA lBz)+P(83). PCA l83)

= c 7 4) C 4/1c) +c 1 /3)t 7 /6) +( L '/3) C 3/8)

= 4/3O+!,/18+7 /8

= 11 3z'360

Dari contoh di

pel uang sebuah I amPu

Iampu yang

atau k otak

atas, kita

yang r usak ,

hanya daPaL mernPerol eh

!idak di keLahui aPakah

rusak itu berasal dari koLak f, kotak II'

III Apabi I a

ber asal

ki ta i r,gi D mengetahu.i bahwa

Iampu rusak itu dar j. kotak Lerlentu, maka hal

ini dapat dilakukan berdasarkan dali'I beriku! ini'

11 : ATURAN BAYES]ir
Jika perisLi$'a-Perist-iwa Br'Bz, ' ',Bk

partisi dari ruang samPel S' dimana

untuk i = 1,2,...,k I maka uDtuk Partisi A

sembarang dalam S sedenikian hingga P(A)

berfaku :

PCBr n A) P(B ) P(A lBr)

mer upak an

P(8.) = O
I

yaDg

o

r
PCB A) k

nA) > rce. ). P(A lB. )
i=1

r k
) PCB Ii=1

UnLuk r = 1,2 ,. . . ,k

Contoh 2.?5 : Lihat kembali Cont-oh 2.24'

b

Berapa Pe-l uang bahwa lamPu rusak

ambil iLu berasal dari kotak f ?

Ber apa Pel uaDg bahwa I arnPu rusak

arn-bi I itu berasala dari koLak II ?

yang

yang

ter -

Ler -
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a

b

c

Pel uang

ber asa.l

PC B, lA)

PCB A)

bahwa Iampu rusak yang teramb-il ilu

dari kotak I adal ah

PCBr). PCAlBl) PCB ). PCA

PC A)

)B
It

3
> ece,).PcAlB )

< 7 /3) ( 4,/t O)
113/360
4,,3.0

1 1 3,'360 48/t !3

Pe.I uang bahwa l amPu r usak yang Ler am.bi I i Lu

berasal dari kolak ff adalah :

PCB ). PCA
z

B P(B ). P(A B)
2

3

)

.tI

22

)
PC A)z

PCB A)
3

) PC B, ). PCA B

(7 4)CL /6>
!!3/36,0
! ./L8= + = ?0./713773/3@

Pe-I uang bahwa I ampu r usak yang Ler ambi I 'i tu

berasal. dari kotak IIf ada.Lah :

P(B ). P(AIB )
3t3

PC83). P( A l83)
3 PC A)

' 
PC B- ). PCA

I
)B

Ii=1
(t /3>(3/8)

1r3136,0

7/8 45,/173113/36.0



1 . PEI'BAH ACAX

Dalam k ebanYak an

ki La hanya memfokuskan

dal am dua aLau lebih

ek sper i rnen .

Ui sa I nya

BAB TIT

DI STRI BUSI PEUBAH ACAX

penggunaan dar i

dal am sat-u asPek

teori Pel uang,

tertentu ( atau

aspek lertenLu) dari hasi I -hasi 'I

Apabila kita ,nelakukan pengundian dua b'uah

maLa dadu, biasnya kiLa memPerhaLikan dalam

hal jumlah dua mata dadu dan bukan dalam hal

hasil dari masing-masing dadu'

Apabila kila menga'nbi I samPel mengenai bola

lampu yang diProduksi, biasanya kita memPer -

haLikan dalam hal daya tahannya aLau

keterangannya dan bukan dalam hal harganya'

Dalam masing-maslng conloh di atas' kita biasa-

nya memPerhatikan nilal -nilai yang dihubungkan dengan

hasil-hasiI dari eksPerimennya Hal ini dinamakan

peubah acak.

DaIam bahasa PeluaDg dan slaListika' iu'ILlah dari dua

maLa dadu yang diundi adalah peubah acak ; daya tahan

dan keterangan dari bola Iampu yang diPilih secara acak

unLuk Pemeriksaan meruPakan Peubah acak'

enisi 3 1 : Misalkan E adalah sualu eksPerimen dengan

ruang samPel S. Sebuah fuDgsi X yang memetakan
-"'(i, ll

J

Def

49
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setiaP e.I emeD aLau anggola s e S dengan sebuah

bilangan real XCs) dinamakan Deubah acak'

UDtuk lebih jelasnya daPat dil-ihaL dalam gambar dibawah

1n-r

x
XC s)S

Ruang SamPe] dari E R..
I

Ni l ai -ni -I ai
yang mungki n

dari X

Daerah Hasi I

Contoh 3. 1 MisalkaD kita mel akukan eksPerimen E

maLa uang I ogam RP.50duamengenai Pengundi an

sek aI i gus .

!4i sal kan X ada] ah

muncuL.

Maka ruang samPel nya

banyaknya "ANGKA 50" Yang

{^" )

RxDan

adalah S , AG, GA, GG

Nilai-niIai Yang mungkin dari X

J adi

DaI am

peubah

semua

= CO,1,2)

XCAA) = 2
XC AG) = 1

XC GA) = 1

XC GG,) = O

mengena] dua Peubah acak,

dan Deubah acak k onti nu.

Rx

sLati s

ac ak

tr ka ki ta

diskriLyai tu

Unt uk pem-bahasan dalam dikta! ini, hanya akan

z
1

o

caD_
C AO) 

-,CGA)-
C G,G) -

drbahas dan digunakan peubah acak diskrit saia'
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Berlkut ini akan diberikan defenisi dari peubah acak

di skri L d-isertai contohnya.

Def eni si 3. ? : l'li sal k an X adalah peubah acak ' Ji.ka

banyaknya nilai-nilai yang mungkin dari X Cyaitu

R.., daerah hasiL) adalah Lerhingga (yai!u x-'x-
l-rz

...,x,...), maka X dinamakan peubah acak

di skr i t.

Contoh 3.2 : Da-I am pengundian dua mata uang logam Rp SO

sekaligus dengan X adalah banyaknya "ANGKA 5O"'

maka dal am hal i Di X merupakan Peubah acak

diskriL, karena daerah hasilnya CRX) meruPakan

ni 1 ai -ni I ai yang banyak nya ter hi ngga ' yai tu

(o,1,2).

E. DISTRT BUSI PELUAXb

Apabila kita memPerhatikan Conloh 3'1' maka kita

dapat menghitung peluang da-Iam ruang samPel S' sehi-ngga

secara otomatis memberikan Peluang bahwa peubah acak

akan mengambi I nilai yang diberikan dalam daerah hasi]-

nya.

Defenisi 3. 3 : Mi sal k an

dengan nilai-niIai

X adalah Peubah acak dlskrit

yang rnugk i n adalah xlxz'X"'

kemudian disusun rnenurut urutan dar'r

kecil sampai Lerbesar. NiIai-nilal tersebut

punyai pe] uangnya masing-masing' yaitu :

PCX = x) = DCx), untuk i = l,?,3'"'
l't

ter -

mem-
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Bi l angan

dari x,
ber.i k uL :

dan harus memenuhi syaraL-syara!

o( x. )'t 2 O, untuk semua i

p(xr), i = 1,2,3,

.t

ki La

tiLik

di rramakan pel uang

a

b.)p( x.) = 1

i=1
Fungsi p yang didefenisikan di aLas dinamakan

funqsi peluang dari Peubah acak X'

Kumpulan dari pasangan (x. 'p(x ))'

di namakan di sLr i busi pg!g449 dari

i =1 ?,3, . . .

k adang-k adang

x.

Contoh 3. 3 : l,li sal k an ki ta melakukan Pengundi an deDgan

dua buah mata dadu.

Tentukan dislribusi peluangnya untuk jumlah dua

mata dadu

Jawab

ldi sal k an peubah acak X (dengaD ni I ai -ni I ai nya x)

dadu.adal ah jumlah dua mata

Seper ti

dari 36

titlk sampel

Berikut ini

beberapa harga x

mempunyai kesemPaLan 1,'36.

akan diberikan niLaj- Peluang untuk

ketahui ruang samPel nYa terdi ri

sampel , sehingga masi ng-masi ng

L/36PCX =2)

,e),c3,1))

= "tr,rr) =

= "t' ,z).c?

= "tr,3),(a
= r{., .4>,cz

1_\

)
= 2136

PCX =4) 3/'36

,3),C3,a),C4,1)PCX = 5) )
446
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)= "tr,s),c2,4),(3'3)'<4'e>'cs'1)
= "tt,6),c2,5),c3,4)'(4'3)'(s'a)

5,5),C

u, =r)

5/36P(X = 6)

P(X = 7)

PCX = a)

PCX = 9)

P(X =1O)

PC X =11 )

,c6,1) )
.366

= "{.r,ur,.
= "{.=,u,,.
= "{. 

n, u, ,.

= "{.u,ur,.
= "{.u,ur}

3, 5) , C 4, 4) , ( 5, 3) 'c6'e)

4?.36

)
= 5/36

kan grafi knya

DeIuaDa atau

4,5),C5,4),C6,3)

3./36

)
6, 4)

)=

= 246

PCX =1 2) = 146

-I adi distribusi PeL uangnya adalah

PCX = x)
z
3
4
5
6

a
I

10
77
L?

7 /36
e/36
3,/36
4/36

6.36
5/36
4/36
3/36
?46
!/36

APabi I a

maka gr afi knya

distribusi PeI uang di gambar

dapaL ber uPa hi Loqr am

dia raln batano '

Misalkan histogram peluang dari suaLu

peluaDg secara umum daPat digambarkan sebagal

disLrlbusi

berikut :

ii
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pC x)
pC xr)

pC xz)
D(x )'9

o )< x x)<x
345

Histogram Pel uang

PaDJang sama

Li Li k tengah

samPa-r
7

L 2

Galnbar 3. 1

Tinggi dari masing-masing empaL Persegi

dengan pel uang bahwa X mengambi I ni-Iai di

yang mendasar.i nya.

Titik tengah xt memPuDyai interval dari

TiLik Lengah x mempunyai

,X+-,2

I
-y+-z2

IX+-?2

IX+-1Z

IX+-5Z

2
interva] dari x + s amPar

I

I
2

I
2

7+-
2

t+-
z

I+-
2

Tit-ik Lenqah x mempuDyai interYal dari x
-32

samPar

Ti!ik tengah xa memPunyai interval dari x3 samPaI

Titik tenqah x mempunyai i nterval dari x
5'

samPar

Karena masing-masing emPat Persegi Paniang mem-

punyai satuan lebar, maka kila dapat mengatakan bahwa

luas dari empa! Derseqi pan'ianq sama glgEgeE peluano

bahb.a X menqarnbi ] nilia di litjk lClgahEya.

Untuk rnenggambarkan distribusi peluang da-lam

sebuah grafik, maka selain akan dipero-Ieh histogram

peluangnya, juga akan diperoleh diagram batangnya.

II
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!.li sa-I kan di agram

secara umum dapat

batang dari sualu distribusi peluang

di gambar k an sebagai. ber i k ut :

pC x)

oCx )

o(x ),2

oCx ),3

x
xo x

tinqqi dari

batang sama

x x
5

nas.l nq-masl nq

I 2 3 I

Gambar 3. ? : Diagram Batang

Dal am diagram batang,

Der seqa p3!^i3!g atau

nilai peubah acak.

Contoh 3.4 : Mi sal kan

beri si 2 bol a

delgen psl!e-D-S.

kita mempuDyai sebuah kotak Yang

kuning dan ? bola Putih. Jika di-

sampel da.lam ruang samPel adalah

bola kuniDg disimbolkan dengan K, dan

2 bola puLih disimbolkan dengan P,

,..'_i;, .'i . -; ''1,ill

:...r'' | )

emDat

dar i

ambil 2 bo-I a secara acak tanpa pengernbal ian dari

koLak itu dan X menunjukkan banyaknya bola yang

putih, maka :

a. Tentukan distribusi Peluang dari X.

b. Gambarkan grafi knya.

Ja\vab

Banyak

4!
c4-?) e!
Misalkan 2

K Dan
z

dan Pz

litik
4l



Jadi ruang sanpel nya adalah :

(
S = {CK .K ),CK ,P ),CK ,P ),CK ,P ),(K ,P )- t ,' z 1' t , 2 z , z z

(P .P ),( K ,K ),CP ,K ),CP ,K ),CP-'K-)," t' 2 ' 2' 
' 

l , 2 7 I 2

(P ,K ),(P ,P )zzz,
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?

r arn PeI uancI

x

sekarang aPabi I a

acak dengan pe-

)
Dari ruang sampel di al-as, maka ,nasiDg-masing

titlk sampel memPunyai kesempatan yang sama

untuk terambil , yaiLu 7/7e.

a. Sehi ngga dislribusi peluangny adalah :

x o 1 z

P( X =x) z/L? a/7? e/t2

pC x)b

6/7e
4/L
e,/l?

o 7

Hi st

pC x)
8,/12
6/!?,
4/t2
?/!e

Contoh 1.5 : Dari soal Contoh 3.4,

01e
D[_aSI3n BaLang

kita mengambi 1 dua bola secara



.i7

ngembalian dari kotak it-tl dan X menuniukkan

banyaknya bol a Yang Put.ih.

a. Tentukan distribusi pe1uang dari X'

b. Gambarkan grafik dar j' distribusi peluangnya'

Jaurab :

Banyaknya tilik samPel dalam ruaDg samPel ada :

42 =16

Jadi r uang

s=t-
sampel nya adalah :

,, Kl), CKz, K2), CPr, P r>, 
(P 

2,P2)' CK P)
t,

CK ,K ),CP
2l

,K ),(Pl1

(P
)

z1K ), CP,K ), CP ,K ),t2 22

,P )2l

Dari ruang sarnpel di atas, maka masing-masrDg

tilik samPel memPunya.i kesempatan yang sama

untuk teram.bi I , Yai tu 1/'16.

a. Sehi ngga distribusi Pe] uangnya adalah :

x o 7 ?

PC X =x) 4/!6 8/76 4./76

b pC x)
8./76
6/t6
4,/76
?-46

o1
Hi stooram

e
PeI uaDo

x
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pC x)
8/1
6/16
4/t6
?,/76

x
012

DisSI-eIrl Batanq

3. FT,XGSI DISIRTBUST

Dalam menghiLung peluang dari sebuah peubah

acak, katakanlah X, maka X daPat mengambi l beber apa

n.iLai sesuai dengan tandanya. Dalam hal inl kiLa daPat

menghitung peluang dari Peubah acak X yang mengam'bi L

nltai kurang dari. atau sama dengan bilangan real x'

atau dapaL ditulis FCx) = P(X < x)'

Fungsi yang dirumuskan seperti di atas dinamakan funqsi

distribusi alau di str i busi kumul ati f darl peubah acak

di skri t, makaDefeni si 3.4 X adal ah

di nyatakan

x) )
tSx

mer upak an

di namak an

peubah acak

dengan i

pCt), untuk

f ungsi

Fgx) =

di maDa

dari X

Ji ka

yang

PCX <

pC L)

dir

nilai distribusi Peluang

f unosi

x.

di str i bu

< x<

si aLau

di 5lr i bus-i kumulatif dari

Ji ka banyak nj.Ial-ni.Lai dari X adalah terhingga'

. ,Xn ; maka fungsi distribusinya diberi -yai tu x,x,l2

kan dengan
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FC x)

pCxr) +

berikut

1

Un!uk menenLukan

sebelumnya akan

pel uangnYa.

Ruang samPel

P( xr)
Pc xr) o(x ),z 2

, x 3x(rt

o
x Sx( x

1

x Sx( x

t

I

3

. + D(x )'n

DaliI 3. 1 Ni I a.i

peubah

sebagai

a. F( -

b. FC

c. Jika

ac ak

FCx), yaiLu fungsi disLrlbusi dari

di skri ! X memenuhi sYarat-sYaral-

)

aSb maka FCa) < F(b) unLuk setiaP

yang

fungsi di slr i busi dar i X '

di tentukan dahulu di str.i busi

dari pengundi an itu adalah

bilangan real a dan b''

ConLoh 3.6 : l'lisalkan kila melakukan pengundian dengaD

tiga mata uang logam RP' 50 sekaligus'

Jika X menunjukkan banyak "G'AI{BAR BURLNG"

muncuL, maka lentukan fungsi distrlbusi dari

Jawab :

S GG,G, GGA, GAG, G,GA, GAA, AGA ' llrqG' A!/q''rq

Dari ruang sampel di atas' maka masing-maslng

Litik sampel mempunyai kesemPatan yang sama

unLuk teriadi , YaiLu 1/€'

t )



Jadi distribusi peluang dari X adalah

o 7 z 3

P( X =x) 1/9 34 3/8 L/8

Kemudi an fungsi di str i busi nya bar u dapal di -

LeDtuk an.

Untuk x=O

60

- - 
' 'l,,l.i'l

FC O) PCX < O)

F(1) PCX S 1)

FC a) PCX < 2)

FC 3) PCX J 3)

L<?

= p(O) + pC1) + p(2)

= I/8 + 3/8 + 3/8

-- 7/e

) pC L)
t<o

= pCO) = 1,/a

Untuk

Untuk

Unluk

x=!

L51

= p( O) + pC1)

= 7/8 + 3/8

= 4/8

) pC t)

) pC t)

x=?,

x=3

) pC L)
+<2

= pC O) +pC 1 ) +pC 2) +PC 3)

= 1/8 + 3/8 + 3/8 + L/e

--8/8=7

TF
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Sehi ngga fungsi dl sLri busi nya

, untuk x <

, untuk O J

, untuk 1S
, untuk 2 S

, untuk x l

F( x)

Jika kita memperhatikan batas-batas dari nilai

x, maka fungsi distri busi ini didefenisikan tidak hanya

unLuk ni I ai -ni I a1 yang di amb-i I pada peubah acak yang

dit)erikan, tetaPi unluk semua bilanqan real '

Conloh 3.7 : a. FCO'a) = 1'la

b. FC1 ,4) -- 3/A

c. FCZ,6> = 74

d. FC25) = 1

Seperti halnya dalam disLribusi Peluang' fungsi

distribusi 1ni juga daPat dj'gambarkan gFafiknya' DaIam

hal ini, grafik dari fungsi distribusi berupa tglgEf-

!cr1ssa

Contoh 3 I : Lihat kembali soal ConLoh 3' 6'

Gambar kan grafik dari fungsi distr-ibusinya

Jawab:

F( x)

1,

7/8

o

7/8
4/A
7/8
1

adaf ah

o
x( 1

x<?
x( 3

3

4/8

1

E:sssr
2

Tapeoa

3
7/8

o

I
I
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Cont-oh 3.9 : LihaL kembali soal Contoh 3.3

3, sudah diPeroleh di stri busiDari soa] Conloh 3

pel uangDya, yal tu

o I ?

PC X =x) a/!? 2/t?

a. Tentukan fungsi di str i busi nya'

b. Gambarkan grafik dari fungsj distribusinya

Jawab :

a. UnLuk x = O.

FC O) PCX < O) I pc t)
rso

p( O) -- ZtLZ

Untuk x = 1

Untuk

t<1

= pC O)

-_ ?./l?

= LO,/La

p( t)

+ pC1)

+ 8./L?

pC t)

+ p(1)

+ g./7?

FC1) P(X -< 1)

FC A) PCX < a)

x--Z

)

)
L<?

= p( O)

= Z-/1?

+ p( 2)

+ e./1?

3
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Sehi ngga fungsi dislribusinya adalah

o

e./!?

to,/72,

unLuk

untuk

untuk
unt uk

L

Funqsi

?

T3Dssa

x< O

L Sx< ?

< x maka
n

OSx( 1

F( x)

Grafi k dari

berikut ini

FC x)
t

1o/12
8/72,
6/7e
4/7?,

z/L2

1 x>2

b FCx) daPat dilihat dalam gam'bar

x
o

Dengan menggr;nakan hasil fungsi distribusi ' kita

juga dapat menghitung nilaj dari fungsi PeIuangnya HaI

ini akan di jelaskan dalam daliI berikut in-i :

DaIil 3.2 : Jika daerah hasil dar'i Peubah acak X ter-

di ri dar i

a. f(x) =
7

b. f(x) =
7

ni I ai -n.i. I ai *r( *, ( *,

F(x ),
F( x. )

I
FCx ), untuk i = 2,3, D

l-1

3. 1O : Misalkan diketahui fungsi dist-ribusi dariCon!oh

X ada-I ah

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
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1/8
4/8
7/8
L

untuk
unt uk

unt uk

untuk
untuk

x< o

l Sx< e

OSx< 1

2(v<?

vlQ

FC x)

Tentukan nilai-nilai dari distribusi PeI uangnya

J awab

fc o) 1/8

F(1) F( O)f c 1)

4/8 1- /8

3/e

f <?> FC 2) F(1)

7/A 4/8

3/a

fc 3) FC 3) F(?)

1 7/8

r/8
Apabi I a

cocok

ki La perhat i kan hasiI di

hasi -I di sLri busi

aLas, ter nyata

pel uaDg pada

haI aman

deDgaD

60.

Contoh 3. 11 : Misalkan diketahui fungsi distrj busi dari

X adal ah

o
2,/7 ?

untuk
untuk

LO/1e
L

unt uk

unLuk

OSx( 1

x< o

L 3x<- ?
FC x)

x>?

Tentukan nilai-niIai dari dislribusi Peluang-

Dya.
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Jawab:

Berdasarkan Dal.il 3 2' maka diPeroleh

S1g1 = ?21?

.f(1) = FC1) - F(O)

= lOzl2 - ?'/7e

= 8/1e

f(2)=F(a)-F(1)

-- 1 - !Qt|?

- )/1 2

Apabi I a

COCOK

hal aman

ki ta perhatikan hasil di

hasi I di sLri busi

atas, ter nYata

peluang Padadengan

62.

11. EKSPEKTASI XATE}IATI KA

Jika dua buah uang }ogam RP 50

1o kali. DaIam setiap kali Pengundian'

yang akaD lerjadi adalah sa-Lah saLu

sampe.l dalam ruang sampelnya' yaitu :

s = [a-q, AG' GA' c,o]-1.)
dengaD : A = ANGKA 50

G = GAMBAR BT,RTING

Jika X adalah banyak A yang terjadi dalam set-iaP Peng-

undian dan rnisalkan dari 1O kali Pengundian dihasifkan:

bukanAsebanYak3kali

satu A sebanyak 5 kall

dua A sebanYak 2 kall

di undi sebanyak

maka k emungk i nan

dari Li ti k -ti ti k
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Makarata_ratabanyakAterjadidalarnsetiaPPengundi_

an dari dua buah uang logam Rp' 50 adalah :

c1)c5) + Ce)ce)(O)C3) + = o,9
3+5+ ?

Untuk menghitung rata-rata di atas dapaL d-ilakukan

deDgan cara sebragai ber-ikut:

(o)c3?'1o) + (1)c5'l1o) + cz)(2/1o> = o'9

Bi I angan-bi I angan 3/tO, 5/1O' dan ?/7O merupakan

pecahan-pecahan dari lotal pengundi an yang masing-

masing menghasilkan bukan A' saLu A' dan dua A' Pecah-

an-pecahaD ini iuga neruPakan frekwensi reaMf unluk

nilai -niIa.i X yang ber beda dalam eksperimen itu'

Sehingga rata-rata dari sekumpulan data dapal dihitung

berdasarkanDi}ai-nilaixyangberbedaltuterjadidan

frekwensi relatifnya, tanpa rnengeLahui banyak data

k esef ur uhan .

oleh karena itu, iika 3/1o dari pengundian itu meng-

hasilkan bukan A, 5./1O dari pengundian itu meDghasikarr

satu A, dan ?,/1O dari Pengundian iLu menghasilkan dua

A, maka rata-raLa banyak A dalam seLiaP Pengundi an

adatah O,9. Perhitungan ini tidak memasalahkan banyak

pengundian keseluruhan, apakah 1O kali' loOO kali' atau

l OOOO kal i.

Dari uraian di atas' maka kita sudah memper ol eh

perhitungan rata-rala banyak teriadinya A yaDg diharap-

kandalamtiaPPengundiandalamjangkawaktuyanglama

dengan menggunakan neloda frekwensi relatif' KiLa akan

menamakaDDilalrata_ratainisebagairata-ratadari
ii



Derrbah acak X atau -raLa dari di str i SI pel uang xr ata

daD di s.i ,nbol kan dengan

Para ahl i stati sti k a

ek spektasi maLe Lika

acak X dan di si mbol k an

5 : Jika XDefeni si 3

tersebuL,
pel uangnya ,

P, atau Pr saj a.

meDamakaD r ata-r aLa

atau nilai eksDektasi

dengan E(X).

adalah Peubah acak

67

ini sebagai

dari peubah

diskrit dan

pC x)

n.i I ai

adalah nilai distribusi

eks Dek tasi dari peubah

E( X)

Contoh 3.!? : Lihat kernba] i soal

sudah

)

pe-l uang di x,

acak X adal ah

p( x)

mak a

Dari soal

di sLr i busl

Dengan X

Ten!ukan

Jayab :

x, EC X).

Menurut defenisi dari PeFumusan ekspeklasi ' maka

e
) x pC x)
-o
CO). pCO) + C1).P(1) +

(O>CZ/LZ) + (7>C8/1?>

o+8/t2+4./Le

ki. La

yai tu

ConLoh 3.4

mernper oI eh

x o 1 ?

P( X =x) e,/1e 8/72 e/72

menunjukkan banyaknya

nilai ekspektasl dari

bol a puti h.

CZ) . p(?)
+ c?)c2/7?)

1

EC X)

fni berarti bah*'a untuk setiap Penganbifan e

boLa secara acak tanpa pengemba] ian darj 4 bola'
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maka diharaPkan dari 2 bola yaDg diambi-I itu

satu diantaranya bola berwarna Pulih'

Da.Iam masalah staListika' kiLa Lidak saia meng-

hi tung ni l ai eksPektasi dari peubah acak ' teLaPi

kadang-kadang juga menghilung nilai ekspekLasi dari

fungsi peubah acak. Apabila peubah acaknya X' maka

fungsi darl Peubah acak X daPa! ditulis dengan persama-

an y = gC x).

UnLu mengbitung nilal eksPektasi dari fungsi peubah

acak itu dapaL digunakan dali] berjku! :

Dalil 3.3: Jika X adalah Peubah acak diskriL dan PCx)

adaLah nilai dari distribusi PeLuangnya di x'

maka ni.Lai eksPekLasi dari peubah acak g(X) di-

berikan dengan :

EtgCX)) = ,- g(x)' P(x)
x

3. 13 : Jika X adalah banYak mata dadu dari Peng-

undian sebuah dadu, maka LenLukan ni.Lai eksPek-

ConLoh

2
lasi dari Peubah acak gCX) 2X 3

J awab

Ruang sampel

,?,3,4,

dari pengundi an itu adalah

5,6

Dari ruang samPel i tu'

sampel mempunYai kesernPatan

jadi , Yai tu 1,'6.

Berdasarkan daliI 3'3, maka

ECgCX)) = E<?Xz - 3)

masi ng-masi ng Li ti k

yaDg sama untuk ter -

t, )
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2czx 3). PCx)

69

seriDg dapa! di -

da]iI-daliI berikut

)

6

= -1/6 +

= 164/6

l- <ex'- 3). c1-l6)
x=!

<? rz-3)(7/6)+... +(2 62-3)c1,/6)

+69,',6

Penen!uan nilai eksPekLasi

sederhanakan dengan menggunak an

lrrt.

Dalit 3.4 : Jika X adalah

dua buah konstanLa,

ECax +

Contoh 3.14 : a. Jlka E(X)

ECaX + 5)

b. Jika ECX)

E( 3X

peubah ac ak

maka :

b) = a. EC X)

= 10, maka

= 2. ECx) +

= (2)C1O) +

=?5

= 15, maka

= 3. E(X) -

dana&badalah

+b

5

5

Dalil 3.5 Jika c

(3)C15) 5

=40

c ,. ,dan c adalah konslaDta-
n,z

konstanta, maka

D n
E() c s )

.1 =1
L ] cx))

i=1
c

L
ECg

.1'
cx))
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J awab

gc x)

Jadi : ECX

cx + 1)2

+zx+7

2

c o (X)
a"a

c o cx)2-z

c o (X)
3-3

denoan c
-t

7

.,2

Berdasarkan dal i.1 3.5, maka

z

= 2X, dengan

= I , dengan

= 1X-

2

3
C 7

+?X+1) 1. E(Xz) + 2. ECX) + 1. E(Xo)

c1)c49) + ce)(5) + (1)(1)

49 + 10 + 1

60
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BAB IV

BEBERAPA DISTRI BUSI PELUANG

DI STRT BUSI BT XO}II AL

Mi sal kan kita melakukan suatu

KHUSUS

eksperimeD Yang

hanya menghasilkan dua perlstiwa, yaiLu Peristi!l'a A dan

perisLiwa bukan A Cyang dinyatakan dengan A)' dimana

peluang teriadinya PerisLiwa A, PCA) ' adalah O dan pe-

-luang terjadinya Peristiwa E, PCD, adalah 1 - e'

Kemudian k-ita mengulangi eksperimen di atas sebanyak n

ka-I i secara bebas. Dari n kal j' pengulangan iLu' misaL-

kaD perisLiwa A terjadi dalam x kali' sisanya (n - x)

klai terjadi peristiwa E. Mata salah satu susuDan yang
,D \

mrrnokin (dari I l) adalah:_ L.J
AAA... A AEE." A

-x 

talf- cn-x) kali
pengulangan bebas dan P( A)

semua PengulaDgaD, rnak a

gan 9xC 1 -e) n-x.

perisLib'a A. Jadi banYak semua

Kar ena

tetap

SEMUA

unL uk

susunan di atas sama den

kita hanya memPerhatikan

susunaD yang mungkin ada

s usunan memPunyar

pel uangSehi ngga

adal afr :

= e har ganya

peluang dar i

Dalam hal in1

dengan masiDg- masi ng
t

D

x
per uang e*c 1-e)t-*.

perisliwa A terjadi dalam x kali

e* c1r:l n-x
PCX x) -e)

Dari uraian di alas, maka kita dapaL membuat defenisi

dari distribusi bi nomi nal
t_: i r'r;;:l-:li IIl\l'i'l

7l
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Defeni si 4. 1 Peubah acak X memPunyai di str i busi

binDrrlinal dan dikatakan sebagai peubah acak

bi- nomi r,a] ,

nya adal ah

b(x;n, O) = E"CL 6), unluk ,1 ,2, . . . ,n

jika dan hanya iika fungsi Pefuang-

r:l x=O

Rata-raLa dan varians dari distribusi binoninal ini

akan diberikan dalam dali] beri'kuL ini daD kita akan

membuklikan dalil lersebuL.

DaIil 4. 1 : Rala-raLa dan varians dari distribusi

binominal adal ah

I dan (1 e)

ConLoh 4. 1 a b(?;5,12?) ,, ,2127 1 ,r?)3

e2 =n e

= t.l

= t.l

3.,-!- ctze>t

!o/3?
3 I

b. b(3;4 ' l zZ) c1/4> ( ! ,/z)

# ct/r,4>(3/4)

3/64

Contoh 4.2 : Misalkan kiLa melakukan pengundian dengan

sebuah mata uang logam RP.50. Apablla Pengundian

itu diulang samPai 10 kali, maka berapa peluang-

nya ak an di Per oI eh 4 "ANGKA 50" dan 6 "GA-I'IBAR

BURL'NG" ?

Jawab:

Dalam hal

s ei. mbanq

ini, mata uang logam Yang

artj. nya pel uang munculnYa

di gunak an

..ANGKA 50"

BURLNG".sama dengan pel uang rnuncul nya "GAMBAR
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Jadi : P( "ANGKA 50) = PC "GAMBAR BL'RLNG) = 7z?'

l,lisalkan X adalah peubah acak yang menunjukkan

banyaknya "AI{GKA 50" yang muncul .

Darl soal diketahui : n = 10, e = !/? dan x = 4;

maka :

P(X 4> bC4;7O'rtZ)

10. 9. 8. 7-T:2.T4

(7 /Z>1C1/?)6r )
( ! /e)10

Contoh

= ?tOzrO? 

4.3 : Dalam suatu PerLandingaD bola basket' tim

A mempunyai Peluang unluk menang sebesar ?'4

apabila bertanding. Jj.ka Lim A bermain da-Iam 4

babak, hitung PeI uangnya bahwa tim A akan

menang,

a. tePat 2 babak.

b'. pal ing sedikit 1 babak.

c. ]ebih setengah dari babak yang dimainkan'

Jawab :

Dalam hal ini: n=4

@ = P(Lim A akan menaDg aPabila bertanding)

1- e -- P(tirn A akan kafah apabila bertanding)

X = Banyak babak yang menang ol eh Li m A

bCZ;4,223) c e/3)zc 1 /3>2

=r /3

a. P(X = 2) = t.l
4. 3

= 24u81

b. PCX > 1)= PCX = 1)+P(X =

= 1 - PCX ( 1)

a) +P( x 3) +PC X 4)



PCX = O)

b(o,4,e/3>

= 7 - | '/87

= AO-/41

c. PCX ) 2)= PCX = 3)+P(X

PCX = 3) = bC3;4'213) =

= ! 3-? (s,?z)L ?,. 3

= 3?,/gL

PCX 4) = bC4;4,24)

74

< e/3)? c1 4>t

(2,.3> 1( I .3>o

koLak ber -

puti h.

= O,Z5 = r,/e

7

1

=4)

c 7 ./3)
t=l

= t"l
= ?33+ (76-/e!)

t6/ar

Jadi : PCX > e) = 3?/aI + !6'/8!

'- 4a/a\

Contoh 4.4 : Misalkan kita memPunyai sebuah

isi kelereng yang bermacam-macam E'arDanya ' ?5 %

d-iantaranya kelereng berwarDa PuLih' Jika kita

mengambi I kelereng sebanyak 40 buah secara acak

dari kotak iLu, maka berapa Peluangnya kefereng-

kelereng yang diambil iLu berwarna Pulih :

a- semuanya.

b. TenLukan rata-rata LerdaPaLDya kelereng ber-

warna Puti h.

Jawab :

Dalam hal ini : n

X = Banyaknya k el er eng ber \.'ar rta

=40

e PCkelereng berwarna Puti h)



 . PCX

1.?.3

b. PCX > 1) = P(X

(4 x 10

1) +PCX = 2)+

PCX < 1)

40

+PCX = 40)

40) = b( 40 I 40, 1 /'2>

40.39. ... .1

cl /4)loca/4>o

75

di dek ati

bi- nomi naI

tl
-ao)

= 4 x 1O-'o

Harga di atas meruPakan sebuah harga yang

saDgat kecil sekali yang praktis sama deDgaD

nol .

E. PEXDEKATAN DISTRTBUST

NO}II XAL

Di strl busi Bi noni nal

oleh distribusi nor mal ' j-ika

lerdapat :

a. ukurarr samPel

PCX = O)

bCO;40'Zz4)

cr re)o(3/4)no

b9x; n,9) daPat

dalam di stri busi

1

1

1

t
o

- o, ooool

s999S

ECX) = n. €

=40x7/4

= 10

-ladj. raLa-rala diharaPkan akan Lerdapar 1O buah

kelereng berwarna Putih daLam setiap pengam'bi- I an

kel ereng sebanyak 4O buah.

BTXOXTXAL t<E DTSIRTBUST

1

o
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b. Peluang l;eriadinya suatu Peristirr'a C= 6) atau

pel uang t.i dak t'erjadi nya suatu Peristi wa

(=1 - €) Lidak mendekati' no] '

IniberartibahwaUntukmenye}esaikanPersoa.Ian

mengenai disLribusi binominal unluk ukuran samPe} rr

yang besar dan besarnya Peluang I atau 1 - 6 l-idak rnen-

dekaL.i noL, teruLama dalam rnenyelesaikan Perhilungan
,4OO- z3o0r

kom.binasinya crnisarnra [.rrJ 
, 

Lu"J'' 
dapat dise]esai-

kan dengan menggunakan bantuan dist'ribusi normal '

khususnya dislribusi normal baku' Karena ki!a meDgguna-

kaDtabeldiSLribusinorrnal,makani}ai-nilaiyangdi-

ketahui X perlu dibakukan lebih dahulu ke Peubah ac ak Z

yang berdistribusi nor rnal baku' Karena ki!a merubah

dislribusibinornlnalyangberPeubahacakdiskritmen_

jadi distribusi normal yang ber Peubah acak kontinu'

maka sebelum di-lakukan Pembak uan nilai -nilai yang di-

katahui X Perlu disesuaikan lebih dahulu' yaitu dengan

menambahataumenguraDg.io,s.Kemudiankitadapat

menyelesaikan Persoalan di alas dengan menggunakan

tabel disLri busi Dormal baku'

UnLuk Pembakuan digunakan !ransforrnasi berikuL :

, =' ;'= #.r-r,
Unluk kePerluan PerhituDgannya' Tabel Distribusi Norrnal

Baku daPat dilihat dalam APendi ka'

kita melakukan pengundian sebuah mata

Rp,50 sebanyak 4Qo kali' maka bel.aPa

-- : ,1,,,tt-
i

4.5; JikaConi-oh

uang I ogam



peluang bahwa

lebih dari 21O

Jawab:

Dalam ha1 ini

banyaknya "ANGKA 50" yang muncul

kal i

40

= P(muncu.Inya "ANGKA 5Q") -- |'e

= P( muncu] nya "GAI'IBAR BURUNG") = 1'l2

= Banyaknya "ANGKA 50" yang muncul

= n.€ = 4OO x 7rZ = ZOO

fi

e

L-e

x

P

o

PCX >

( no( 7 -o)t/z (4OOx1/2x7rZ)t/2=10

zLO) P(
eog,5 200

o

PCZ > O,95)
10

o,5 P(O o, 95)

Baku, mak aDari Tabe] Distribusi Nor mal

PCO 95) o,5 - O,3249

o , t771

3. DI STRT BUSI }TI,,LTI XOI{I XAL

Distribusr mu1 Linominal ini merupakan general-

Iisasi atau Perluasan dari distribusi binominal '

Eksperimen binominal akan meniadi eksperimen multi -

no,ILi nal , jika masing-masing Percobaan memPunyai Iebih

dari dua hasj,l Yang mungkin'

l4isalkan kita mefakukan suatu eksPeri'nen yang

dapat menghasilkan k peristiwa yang saling eksklusif

atau meniadakan C MUTUALLY EXCLUSM) Ar'A"' At

masj-ng-mas-ing dengan pe1 uang terjadinya adalah €r'ez'

x-tt

3zS

SzSO

'-k
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Kemudian kita mengulangi eksperimen di atas sebanyak n

bebas. Misal 6i = P(Ai), i = 1'?'" ' 'k

selama pengulangan eksPerimeD sehingga I

kaI i secar a

1

adalah teLaP
k

e
I

Jika peubah acak X didefenisikan

jadinya Per i sLi va-Per i sti wa A ' i

pengulangan eksPerimen Ler sebuL '

LeriadlnYa Peri sti wa A, seban)rak

sebanyak x, kall Perisliwa

dilentukan oleh :

n!
PCX =x ,x11

sebagai banYak Ler -

= I,2,...,k dalam n

maka besar PeI uang

, kali, PerisLiwa A,

An sebanYak xU kali

x
k

e

k

x

21
xx

2
*k =*k ) x iv t

e
k21

I 2 k

k
di mana : )

Def en isi 4.2

x. = nI

Dari ur a1 an di alas, maka kiLa daPat nembuat

defenisi dari dislribusi mul ti norni nal

Peubah acak X ,X ,. . . 'X, memPunyar
t2K

dan dikatakan sebagai

jika dan hanYa jika

adaLah :

di str i busi rnul L i nomi nal ,

peubah acak mul tinolrinal '

f ungsi

P(x ,x,

mana )

pel uang gabungannya

2,. . . ,xk;n,ele2,

n!

2

o,1,2 n untuk masing-masing i, di

'@t)
x

1 2e

l

2
ot

Ix

k
x. =ndan) e

1
*k

untuk x. =
.t

k
1

l- i=1

Ra!a-I. ata

diberikan

dan var l ans

dal arn dal i I

dari disLribusi muM nominal akaD

berikut :



Dal iI 4.2 Rata-rata dan YariaDS dari distribusi

muI Li no,ILi na] adalah

79

mata 3

mata 5

dal am

1
z

1

di-

e.)
Ip 2n8. dan o n9 C1

l. 1

Conloh 4.Q : TenLukan peluang untuk memPerol eh mata 1

s ebanyak

s ebanyak

s ebanyak

1O kali

kali, mata 2

kali, mata 47

3

sebanyak 1 kali '

sebanyak ? kali,

ka] i dan rnata6sebanYaklkali

sebuah dadu ?pengundi an

J awab

Da.I am ha] i ni zD

1

= 10 dengan x1

3 dan x = f.
61, x

3

Sedangk an

x5

= Per i sti wa

= Per i sti wa

= Per i sLi wa

= Peri sLi wa

= PerisLiwa

= Per i sLi wa

= 1 ,,6, untuk

peluang yang

2

t
munculnya mala

muncul nya mata

muncul nya mata

muncul nya mata

muncul nya mata

muncul nya rnaLa

t = 7,?,3,'..

dicari adal ah

=1 ) =a

?.

?

4.

5.

6.

6

tt

5

6

)

z

I

Dan 6 PCA

Jad.i besar nya

P(X =2, X =1 ,X29 =7 ,X --2,
al

X =3, X
5

10!
2r r I t l2l ?t 1 I

l- z
6-

10

.b .h
c151 . eoo) (1,'6)

Contoh 4.7 : Pada akhir bulan ini di Jakarta

adakan suatu konPrensi

delegasi dari beberaPa

nesi. a

yang di hadi r i

daerah di sel uruh

tI

C c 
1->'c p'c 

uL>

ak an

oI eh par a

I ndo-

'1,'. 
li nN

| --ii
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Pel uaDg sebuah delegasi yang daLang ke Jakarta

dengan rrenggunakan PesawaL Lerbang' bis' mobil

pritradi dan kereLa aPi masing-masing sebesar O'4

', O,2 ; O,3 dan O'1. BeraPa Peluangnya bahwa di

ant-ara I delegasi yang diPilih secara acak pada

konprensj. iLu, 3 del egasi datang dengan PesawaL

l-erbang, 3 delegasl datang dengan bis ' 7

delegasi datang dengan mobi I Prlbadi dan e

delegasi datang dengan kereta aPi ?

J a*'ab :

Dal. am hal ini dengan t

2.

Per i sLi \r,a sebuah de} egasi daLang

dengan pesawat ter bang.

Peri sti wa sebuah delegasi datang

dengan bi s.

Peristi wa sebuah delegasi dalaDg

dengan mobi I Pr i badi

PerisLi wa sebuah delegasi datang

dengan kereta aPi.

P(A ) = O,4,

n =9 2
x=3 ?

x 1, dan x

1

2

3

1

3 4

i,lisa.l. kan : A

A

A

Sehi ngga : 9,

e

e

z
PCA )

2

3
PCA )

3
o,3

e PCA ) o

= o,2

1 4
1
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Maka besarnya peluang yang dicari adalah

PCX =3, x2=3, x3=1 ,x n=z)I

sl
3T=ll-rz . co, 4)3(o, a)tco, 3)'co, 1)'

= C5O4O)CO, 064)( O, OOB)C O' 3)CO' 01 )

-- o,oo77

4. DI STRI BUSI POISX

D-istrlbusi PoissoD ini dipero-Ieh dari distribusi

Binominal , apabila dalam djstribusi Binornina.I berlaku

syarat-syarat sebagai ber j' kut :

a. ukuran sampel n

b. pel uang ter jadi nya suatu peri sli wa I 
-> 

O

c. perkallan n. € = \, sehingga I = \n
Seper ti kiLa ketahui bahwa distribusi Binominal mem-

punyai fungsi peluang berbenluk :

b(x;n,e) e) n-x

n!
;I-G:)<)T

(1 I- n-x
r:) ex..l

C \
D

C nC n-1 )C n-2) .

n

. C n-C x-1) ) * c1 -
x-1 -

n

x)n
(1

C
I-n-1
n

n. nC1

x!
\). nc1
D

I-
n

x!
I

Dx

\n

(1 \>tcr \- -x
n

1.;
C1 n C1

x
x-l (1 Inrrn n

\_ -x
C1

tc1
n



2.
n

a2

-x

Iim
n-)

Iim
n-, x!

v-1-'-)c1
n

\>tcr
n

)'. - -x
n

)..x

^

c1

-X

e

b(x;n,€) C1 L>c r
n

C1

n

Kita akan menguraikan saLu

Iim llcr - a->

nn

Iim C1
n-)

1->cr
n

*-1 )c 1n

-)e':)"-)1

}.

. . c1

,L,e,3,

n̂
I.
-_)

t(1 )
='

n

Sehl ngga akan di Per o] eh

per satu harga I i mi tnYa

i--a'r 

-1 

1

D

2,3

Ilm
D-)

Iim
n_;

]im

C1

C1

).-n
n

x _I
b(x;n,9) x!

x _\
I untuk..1

Jadi d-i str i busi Pendekatannya adalah

-x\

x = O,1

PC x; ).) unlukvl

Dari uraian dj. aLas, rnaka kiLa daPat membuat

defenisi dari di sLri busi secara umum, di str i busi

yang bai k dar i

dan n6 5 10 atau
Poisson akan meruPakan Pendek atan

x=O

di str i busi

nZ20dan

Defeni si 4

BiDomiDaf, aPabila n Z 1OO

05

Peubah acak X rnemPunYai?

Poi sson, j-i ka

berbentuk;

P( x; L) =

0<o
di str i busi

PoissoD, dan dikatakaD sebagai Peubah acak

dan hanya iika fungsi PeI uangnYa

e 7,?,3x=O

n:-)-;

P

x
x!

_T
unt uk
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Rat-a-rata daD

berikan dal am

DaIi.I 4.3 :

Poi sson

P(X
4 eo) p(O;4) o!

4 e
1) p(1;4) =

>2) =!
1!

'rarians dari disLribusi Poisson akan di-

daliI berikut ini :

Rata-rala dan variaDs dari distribusi

adalah :

}.daD

ConL 4.8 : Misa.Lkan O'5% dari bola Iampu yang di-

produksi oleh Perusahaan "ALADf N" selama sebu)' arr

adalah r usak .

Jika kita mengambil 8OO buah lampu secara acak '

maka beraPa PeI uangnya akan lerdapat paling

sedikit 2 buah IamPU rusak ?

Jawat::

Dalam hal ini: n = 6O0

e = PCboIa lamPu rusak) = O'OO5

X = Banyak bola lamPu Yang rusak '

)' = n. 6 = (8OO)(O'OO5) = 4

pcx>z) = PCX=2)+PCX=3)+PCX=4)+ ... + P(X=1OOO)

= 1 - PC X< a)

=1-PCX=o)-P(X=1)

F=}.

o-4

-4

-4e

-4

7

P(X

Jadi PCX 4e

-4

-4

o,9044
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5. DI STRT BUST HI PERGEOI{ETRT

l,lisaLkan kita memPunyai popul asi berukuran N

yang terdiri dari k barang sukses dan CN - k) barang

gagal . Kemudian kita mengambj' I sampel acak sebanyak n

barang dari PoPulasi itu Cn S N) tanpa pengembalian'

dan t.ernyata dari samPel acak i Lu berisi x barang

sukses dan (n - x) barang gagal'

Unluk mendaPatkan x barang sukses dari k buah dapat

dipilih dalam 
f]

cara yang berbeda, sedangkan untuk

x) baraDg gagaf dari (N k) buahmendapalkan (n

dapa! di Pi I i h daI am
k

k

dar i

( cara yang berbeda. Dan

untuk mendaPat-kann bar ang

barang dapat diPilih dalam il
popul asi

cara yaDg

berukuran N

berbeda dan

masi ng-masi ng cara d-i asumsi kan rnernpunyai kesempaLan

yang sama untuk LerPilih ke dalam sampel' Maka besar

peluang bahwa sampel acak itu berisi )< barang sukses

di. lenlukan oleh :

il(
P(X

Dar-l uraian d.i atas, maka kiLa daPat membuaL

defenisi dari distribusi hi Pergeometr i '

Defeni si 4.4 : Perubahan acak X memPuDyar disLribusi

hi Derqeometr-i , dan dikatakan sebagai peubah acak

fungsi Pe-hipergeomeLri, iika

I uangnya berbentuk :

k

il

dan hanya jika



tr (

nk(N -
i n-i

K)CN

85

,.' .!

k

h(x;N,n,k)

Rata-rata dan

akan di ber i kan

untuk

il
wari ans dari di sLri busi hi Pergeomelri

dalam daliI berikut

1,e,. . . ,n

nkz-n- dan q =
Nzc N 1)

Apabila kita memPerhatikan kartu bridge

n)

ConLoh 4.9 :

yang beriumfah 52 buah maka akan didapat 26 buah

berwarDa merah dan e6 buah berwarna hi Lam' Jika

ki ta mengam.bi I 5 karLu secara acak dari

seLumpukan kartu itu' beraPa Peluang dari 5

kartu yang di anbi I

hitam ada :

a. 3 buah.

i Lu, kartu Yang berwarna

b. paling banYak 2 buah'

c. tenLukan rata-raLanya'

Jawab:

DaI am hal ini N = Banyaknya kartu keseluruhan

=5?

k = Banyak kar Lu

setumpukan karLu

= Banyak katu

ter dapat da.L arn .s

hi tam

hilam Yang

pada

=?6

D

x

br i dge

= Banyak katu Yang diambil

secara acak = 5

acak
.' -.'l I

lmPea
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1
2

3

26

2
a. P(X = 3) = hC3;52,5'26)

P(X=O)=h(O;52'5'?6)

PCX = 1) = h(1152'5'26)

P(X=2)=h(2;52'5'26)

5a.51 50. 4S. 48

5a

?6. e5. z4-'-t.- e6.25-- 1.2

7. e. 3.4.5

= O,3251

-- e>

a45. OOO
ZIEOB.eOO

b. pCX <Z) = pCX =O) + PCX =1) + PCX

e6 e6

o 5
52,

?6.e5.e4.23.22
7 .2.3. 4.5x1

52. 51 . 50. 49. 4A

65.74O
z.E56.EOO

e.3.4.5

= O, 0253

1

t
e6

1

?

14
52

5

?6.?5.24.23.?Z----T.d5:4.-

t
26x

5e. 51 . 50. 49. 4A

= #ffi#* = o,14eG

r .2.3. 4.5

?6

2 ?

5?

5

?6.25 a,6.25. 24-T.Z=-
1

5?.57.50.49.4A

t

t

2

r . ?.3. 4.5



tt?

4A5. OOO o, 32512 qaQ 690

Jadi P(X < Z) = O'O253 + 0,1496 + 0'3251

c5)Ce6)c. Rata-raLa=p=----#-

Jadi untuk seliap pengambilan 5 buah karLu

secara acak tanPa pengembal i an dari sel-umpuk-

an karLu bridge yang beriumlah 52 buah' maka

diharaPkan rata-rata akan LeFdaPat 2'5 t'uah

kartu yang berwarna hi !am'

6. DI STRTBUST GEO''IETRT K

Misafkan kiLa melakukan Percobaan yang meng-

has.ilkan dua peristiE'a' ya.itu PerisLiwa A dan Peristiwa

bukanA(D.KenudiankilamengulangiPercobaaDdiatas

SamPaibeberaPakali,dimanamasing_masingPengUIangaD

peluang teriadinya Peristihra A' yaitu PCA) = e' dan

pe.I uang Leriadinya PerisLit,a E' yailu PC-A) = 1 - 6 ber-

sifat tetap. Diduga kiLa rneDgulang Percobaan itu sampai

per i sLi \l,a A teriad.i Der tama kal i .

Didefenisikan peubah acak X sebagai banyaknya

pengulangan Percobaan sampai PerisLiwa A terjadi per-

lama kali, maka n-iIai-niIai X adalah 1'Z'3' 4'5' ' ' ' '

- 1) Pengul angan

pengulangan ke-x

susunan Per i sti wa

Jika X = x, 1ni berar!i bahwa Cx

perLama menghasilkan peristiwa E dan

menghasilkan peri sti wa A' sehingga

yang Lerjadi adalah :



8a

x Pengul angaD

E E E "'E E

TIJ JJ
L-e 7-e 7-e 7-e L-e

ke-Cx-r)<J
pe.I uang bahwa Peristiwa A terja

pengulangan ke-x dilentukan oleh :

P(X = x) = (7 - o)x-1 .9, unLuk x

Dari uraian di atas, maka dapat membuat defenisi

dari dlsLrihusi geomelri k '

Mak a

pada

A

I
e

Lu.-
di pertama kaIi

1,?,3,

dis tr i busiDef enisi 4.5 : PerisLiwa acak X niempuDyal

x'7

oeomet-rik, dan dikaLakan sebagai peubah acak

geomelrik, jiak dan hanya iika fungsi peluangnya

bebenLuk :

g(x;6) = (1

Rala-rata dan vari ans

di ber i k an dal arn da} i I

DaIiI 4.5 : RaLa-r ata

dari dislri busi geomeLrik akan

berikut ini.

dan variaDS dari disLr-ibusi geo-

e) e, untuk 3x=1

metrik adal ah
e

a
rt. e dan ?q 1

Contoh 4. 1O: Misalkan kita melakukaD percobaan mengena]

pengundian sebuah dadu, Kemudian kita mengulangi

pengundian tersebu! beberapa kali samPai dadu

itu menghasilkan mata 5'

Berapa Pel uangDya bah\ta mat'a dadu 5 itu akan

muncul Pada PengundiaD ke-B ?

ir,/;_,ll r-. I -.,- . - ,., . r/ ,, . . .

I?ir



Jawab ;

Dal arn hal i ni

Jadi pCX 8)

= Peri str

= peri sti rva

mata E.

= P( A) = 16
1-o=pCD=Su6

X = Banyaknya pengundi 
aD

di -I ak ukan.
g( a; 1 z6) = C 5,6) 7C 

1 _,6)

= O, 0465

A

o

Yand


